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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility, Intellectual Capital, dan Gender Diversity Eksekutif Terhadap 
Firm Value pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2018.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan penelitian ini 
adalah data sekunder. Populasi sebanyak 45 perusahaan, dengan teknik 
pengambilan sampel metode purposive sampling. Dari metode tersebut diperoleh 
sampel sejumlah 12 perusahaan x 4 tahun = 48 data laporan keuangan. Analisis 
yang digunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility secara 
parsial berpengaruh terhadap firm value dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001<0,05, Intellectual capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap firm 
value dengan nilai signifikansi sebesar 0,089>0,05, dan gender diversity eksekutif 
secara parsial berpengaruh terhadap firm value dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000<0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila perusahaan memperhatikan 
Corporate Social Responsibility, gender diversity eksekutif akan memberikan 
nilai tambah pada firm value, sehingga para calon investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan. 
 
Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Gender 









This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility, 
Intellectual Capital, and Executive Gender Diversity on Firm Value in Various 
Industry Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018 
This type of research is quantitative. The data used in this study are 
secondary data. The population of 45 companies, with a purposive sampling 
method of sampling. From this method a sample of 12 companies x 4 years was 
obtained = 48 financial statement data. The analysis used is multiple linear 
regression analysis method. 
The results showed that corporate social responsibility partially influenced 
firm value with a significance value of 0.001<0.05, Intellectual capital partially 
did not affect firm value with a significance value of 0.089>0.05, and executive 
gender diversity partially influenced firm value with a significance value of 0,000 
<0.05. This indicates that if the company pays attention to Corporate Social 
Responsibility, executive gender diversity will add value to firm value, so 
potential investors are interested in investing their capital in the company. 
 
Keywords : Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Executive 
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A. Latar Belakang Masalah 
Inovasi teknologi serta persaingan bisnis dari waktu kewaktu yang 
kian kompetitif. Perusahaan didorong untuk berkerja dengan lebih efisien, 
mampu mempertahankan keunggulan kompetitif (competitive advantage), 
serta melayani pelanggan dan stakeholder dengan baik. Semua perusahaan 
akan berlomba-lomba dalam memperoleh laba semaksimal mungkin, 
untuk tetap mempertahankan bisnisnya. Salah satu upaya untuk bertahan 
dalam ketatnya persaingan bisnis yaitu memiliki investor yang 
menanamkan modalnya di perusahaan. Investor tertarik untuk berinvestasi, 
jika perusahaan mempunyai firm value yang tinggi diantara para pelaku 
bisnis lain (Rismawati, 2019). 
Firm value yang tinggi merupakan tujuan jangka panjang setiap 
perusahaan, dikarenakan secara tidak langsung memperlihatkan pemegang 
saham yang makmur, sehingga dijadikan tolak ukur ketertarikan investor 
dalam meminjamkan modal ke perusahaan. Firm value dapat direfleksikan 
pada harga saham perusahaan di bursa saham. Semakin tinggi harga saham 
yang didapat (Indrarini, 2019:17), lalu semakin tinggi firm value yang 
pada akhirnya berdampak pada kepercayaan pasar serta prospek 
perusahaan kedepannya (Kusumajaya, 2011). 
Fenomena firm value di Indonesia sendiri tetap menarik untuk 




perusahaan, yang mana firm value dijadikan salah satu alat ukur 
perusahaan agar bisnisnya tetap bertahan dimasa depan. Fenomena yang 
akhir-akhir terjadi, yaitu dikutip dari cnbcindonesia.com oleh Ayuningtyas 
(2019) : sepanjang 9 bulan pertama tahun 2019, indeks sektor aneka 
industri membukukan kinerja imbalan hasil terburuk, melemah sebesar 
16,05%, dimana industri tekstil dan garmen saham-sahamnya 
menyumbang penurunan tersebut secara signifikan. Dari 19 saham 
perusahaan garmen dan tekstil yang terdaftar di BEI, ada 9 saham yang 
mendapatkan imbalan hasil negatif, selama 2 Januari hingga akhir 30 
September 2019. Bahkan ada yang turun sampai lebih dari 50%. Data 
pergerakan harga pasar menujukkan saham PT Asia Pasific Fibers Tbk 
(POLY) turun 54,42%, PT Indo-Rama Synthetics Tbk (INDR) amblas 
38,97%, PT Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO) melemah 36,54%, PT 
Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) anjlok 35,58%, dan PT Nusantara 
Inti Corpora Tbk (UNIT) menurun 25,58%. Saham – saham industri tekstil 
dan garmen terkena aksi jual oleh pelaku pasar dan didorong oleh kinerja 
fundamental perusahaan yang tertekan karena terjadi arus impor di sektor 
produk hulu dan meningkaktnya persaingan untuk pasar ekspor, dimana 
hal ini berujung pada pemberhentian karyawan masal dan penutupan 
pabrik. 
Selain itu, untuk mendukung data fenomena pergerakan dari nilai 




industri mengalami penurunan paling besar dari sektor lainnya pada akhir 
30 Semptember 2019 : 
Tabel 1.1 
Kinerja Indeks Sektoral 
Kode Indeks Perubahan (%) 
JKMISC Aneka Industri -16.05 
JKCONS Barang Konsumen -14.16 
JKAGRI Pertanian -11.95 
JKMNFG Manufaktur -10.84 
JKMING Pertambangan -10.28 
JKBIND Industri Dasar dan Kimia -0.3 
JKINFA Infrastruktur 15.17 
JKPROP Konstruksi, Properti, Real Estate 11.11 
JKFINA Keuangan 5.88 
JKTRAD Perdagangan &Layanan 2.12 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, Diolah. 
Upaya meningkatkan firm value salah satunya, perusahaan mampu 
mengontrol potensi non finansial melalui pengelolaan CSR (Corporate 
Social Responsibility) yang baik (Fahham et al., 2015:6), karena didukung 
dengan pencemaran lingkungan yang ditimbulkan dari adanya 
industrialisasi, jika tidak ditanggungulangi akan menurunkan kualitas 
hidup manusia dan makhluk hidup lain. Kelangsungan hidup manusia 
terpengaruh oleh kualitas hidup manusia yang menurun. Disamping 




juga diciptakan oleh manusia yaitu pencemaran lingkungan alamiahnya 
yang sebagain besar lingkungan alami tersebut diambil untuk  makanan 
manusia. Karbon dioksida dari mobil bensin, solar menyebabkan 
tercemarnya udara yang akan mengangganggu kesehatan. Sisa 
pembuangan proses pembuatan kain batik (zat warnanya) seringkali 
dibuang dalam kubangan yang makin hari makin bertambah, yang 
berakibat daerah pada radius 60 m dari kubangan tersebut mengalamai 
pencemaran air (Daldjoeni & Suyitno, 2004:116). 
Banyak permasalahan yang timbul disebabkan adanya perusahaan 
di lingkungan masyarakat, pengungkapan CSR menjadi sangat dibutuhkan 
untuk menilai perusahaan dalam mengelola atau mengotrol lingkungan 
dan sosial perusahaan, sehingga wajib bagi perusahaan untuk mentaati 
hukum dan standar-standar mengenai etika masyarakat. Terkait UU No. 40 
Tahun 2007  dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 
2012 menerangkan bahwa setiap perseroan terbatas wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Perusahaan berupaya untuk mengungkapkan informasi pribadi 
yang menurut pertimbangannya sangat diinginkan oleh investor, 
khususnya jika informasi tersebut merupakan berita baik. Perusahaan juga 
ingin memberikan informasi yang akan meningkatkan kreadibilitas dan 
kesuksesan perusahaan, walaupun informasi tersebut tidak diwajibkan. 
Semakin besar perusahaan makin banyak pengungkapan sukarela yang 




stakeholder (Suwardjono, 2010:583). Corporate social responsibility 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi firm value. Peneliti telah 
mengungkapkan bahwa corporate social responsibility mempengaruhi 
firm value, diantaranya Murnita & Putra (2018), Fasya (2018) dan 
didukung pula dengan penelitian Marius & Masri (2017) bahwa CSR 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan yang 
diungkapkan oleh peneliti Putra & Wirakusuma (2017),  Ramona (2017), 
Wahyuni (2018) tidak menemukan pengaruh CSR terhadap firm value. 
Faktor lainnya yang akan mempengaruhi firm value yaitu 
intellectual capital, perusahaan akan memenangkan persaingan dengan 
perusahaan lain, salah satunya jika perusahaan mampu unggul dalam 
pengetahuan dan teknologi (Faza & Hidayah, 2014). Pengetahuan yang 
dimaksud adalah sumber daya manusia yang berbasis pengetahuan 
(knowladge based-resources), dan sumber daya ekonomi yang penting 
dalam organisasi serta teknologi berbasis pengetahuan. Oleh karenanya, 
strategi bisnis untuk meningkatkan firm value dapat dilakukan dengan 
menggunakan intellectual capital (Sayyidah & Saifi, 2017). Beberapa 
penelitian mengatakan intellectual capital mempengaruhi firm value 
antara lain Kristina & Wiratmaja (2018), Sayyidah & Saifi (2017), 
Fitriasari & Sari (2019). Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 
Lestari & Sapitri (2016), Faza & Hidayah (2014), Widarjo (2011) 




Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi firm value adalah 
gender diversity eksekutif. Para top eksekutif adalah pihak yang berkuasa 
besar dalam penentuan kebijakan dan membuat keputusan. Menurut UU 
No. 40 Tahun 2007 mengenai perseroan terbatas, dalam pasal 1 
menyatakan bahwa organ perseroan adalah Rapat Umum Pemegang 
Saham, Direksi dan Dewan Komisaris. Salah satu faktor yang 
mempengauhi top eksekutif pada saat pengambilan keputusan adalah 
gender diversity. Gender diversity eksekutif diyakini memiliki sifat alami 
yang melekat dalam diri pria dan wanita yang akan memberikan pengaruh 
pada lingkungannya (Winasis & Yuyetta, 2017). 
Wanita sebagai inovator teknologi yang harus mereka hadapai 
bukanlah hal baru. Akan tertapi terkadang banyak yang lebih berfokus 
mengenai apa yang tidak dilakukan wanita dibanding dengan yang 
dilakukan pria. Bahkan di majalah Fortune 500 dalam Kirk & Margo 
(2007) hanya ada tiga CEO wanita dan terdapat tujuh CEO wanita pada 
majalah Fortune 1000, serta hanya sebesar 4% posisi manajemen yang 
dipegang oleh wanita. Akan tetapi banyak media yang tidak mengekspose 
bahwa wanita bertanggungjawab sebesar 45% di perusahaan internet dan 
perusahaan modal ventura pada tahun 1999 dengan CEO wanita telah 
membiayai sebesar 6% perusahaan internet. Penelitian yang dilakukan 
Winasis et al. (2016), Dewi & Dewi (2016), Fauziah (2018) menghasilkan 
gender diversity eksekutif berpengaruh terhadap firm value. Sedangkan 




Supatmi, & Sastra (2007), Hassan & Marimuthu (2016) menghasilkan 
gender diversity eksekutif tidak mempengaruhi firm value.  
Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dan disertai fenomena yang 
mendukung sehingga peneliti menganggap penelitian ini penting untuk 
dikaji kembali dengan judul penelitian “Pengaruh Corporate Social 
Responsibility, Intellectual Capital, dan Gender Diversity Eksekutif 
terhadap Firm Value pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 
2015-2018” 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap 
firm value perusahaan sektor aneka industri yang tedaftar di BEI 
periode 2015-2018 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap firm value pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode 2015-
2018 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh gender diversity eksekutif terhadap firm 
value pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 





C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan telah tersusunnya rumusan masalah diatas, 
maka keingininan yang hendak dituju dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap 
firm value perusahaan sektor aneka industri yang tedaftar di BEI 
periode 2015-2018 
2. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap firm value 
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode 
2015-2018 
3. Untuk mengetahui pengaruh gender diversity eksekutif terhadap firm 
value pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 
periode 2015-2018 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berbagai pihak diharapkan memperoleh manfaat dengan adanya penelitian 
ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pembanding 
bagi penelitian sebelumnya dan referensi untuk penelitian selanjutnya 
yang kaitannya dengan corporate social responsibility, intellectual 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Dapat memberikan sumbangsih pemikiran mengenai 
pentingnya pengaruh penerapakan corporate social responsibility, 
intellectual capital, dan gender diversity eksekutif yang akan 
mempengaruhi firm value, khususnya pada perusahaan sektor 
aneka industri. Selain itu, agar bisa dijadikan bahan dalam 
pengambilan keputusan, pembuatan kebijakan perusahaan untuk 
lebih meningkatkan nilai perusahaan. 
 
b. Bagi Investor 
Diharapkan calon investor dapat menggunkan penelitian ini 
sebagai pertimbangan untuk menginvestasikan kekayaannya pada 
perusahaan mengenai aspek corporate social responsibility, 
intellectual capital dan gender diversity eksekutif untuk menilai 
perusahaan yang ditargetkan untuk berinvestasi. 
 
c. Bagi Masyarakat 
Untuk memberikan sedikit pengetahuan mengenai firm 
value yang dapat diukur menggunakan aspek corporate social 
responsibility, intellectual capital dan gender diversity eksekutif. 
Dilain sisi juga hal itu memberikan informasi khususnya untuk 






A. Landasan Teori 
1. Teori Sumber Daya (Resource-Based Theory) 
Teori berbasis sumber daya menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan tidak hanya didorong oleh karakteristik industri, melainkan 
kinerja perusahaan tergambarkan dari sumber daya dan kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan peluang pasar dengan baik dan tetap 
unggul dalam persaingan. Tercapainya keunggulan bersaing, sumber 
daya perusahaan harus menjadi input untuk proses produksi 
(Anantadjaya, 2008), meskipun mungkin mahal, berharga, dan unik, 
akan tetapi hal tersebut akan menghasilkan keunggulan kompetitif 
perusahaan dengan sendirinya (Bridoux, 2004). 
Resource yang berharga dan langka akan menciptakan 
keunggulan bersaing yang cukup lama dan sulit untuk ditiru, ditransfer 
atau digantikan dengan yang lain (Juwariyah, 2014). Barney (1991) 
dalam Ulum (2017:24) perspektif Resource Based Theory (RBT)  
dalam firm resources meliputi semua kapabilitas, aset, proses 
organisasional, informasi, pengetahuan, atribut-atribut perusahaan, dan 
hal lain yang dikendalikan perusahaan yang memungkinkan 
perusahaan untuk mengimplementasikan strategi untuk memperoleh 
efisiensi dan efektivitas perusahaan. 
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Solikhah dkk (2010) menyatakan bahwa perusahaan 
mempunyai sumber daya yang unggul dapat memberikan keunggulan 
kompetitif dari pesaing dan memberikan arahan kepada perusahaan 
untuk mempunyai kinerja jangka panjang yang baik. Resource Based 
Theory menganggap pengetahuan sebagai sumber daya  yang paling 
strategis dan signifikan dari perusahaan sehingga dapat menambah 
value added bagi perusahaan (Juwariyah, 2014). 
Strategi penciptaan nilai dapat dilakukan dengan pemanfaatan 
semua potensi yang ada di perusahaan (Juwariyah, 2014). Untuk 
melakukannya, perusahaan harus dapat mengembangkan produk dan 
layanan yang unik atau langka, dengan tingkat kesulitan yang tinggi 
dalam meniru produk dan layanan tersebut, dan pelanggan tidak dapat 
merasakan kenyamanan pada produk atau layanan lain di pasar 
(Anantadjaya, 2008).  
Terkait dengan penelitan ini, resources based theory 
menjelaskan perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif 
dengan pemanfaatan resources yang ada (Faza & Hidayah, 2014), 
sumber daya intelektual yang termasuk didalamnya, seperti karyawan 
sebagai human capital, customer capital maupun structural capital 




2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Signalling Theory adalah bagian dari teori pilar dalam 
manajemen keuangan (Gumanti, 2009). Ada tiga elemen dalam 
Signalling timeline yaitu signaler (pemberi sinyal) yang diperankan 
oleh orang didalam perusahaan, sebagai contoh manajer atau eksekutif. 
Insiders (penerima sinyal yang membutuhkan informasi mengenai 
perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam hal bisnis). Receiver 
(orang luar yang sedikit informasi tentang perusahaan tetapi berharap 
mendapat informasi tersebut) yang diperankan oleh pihak diluar 
perusahaan (Connelly et al., 2011) 
Umumnya, sinyal diartikan sebuah isyarat yang dilakukan 
peusahaam (manajer) kepada pihak luar (Ayu & Suarjaya, 2017). 
Bentuk dari sinyal dapat berupa bebagai wujud, dari secara langsung 
dapat diamati sampai diperlukan  penelaahan lebih dalam untuk 
mengetahuinya. Sinyal apapun yang dikeluarkan, semua dimaksudkan 
untuk mengisyaratkan sesuatu dengan tujuan pasar atau pihak eksternal 
akan memberikan perubahan penilaian yang positif atas perusahaan 
(Gumanti, 2009). 
Sinyal yang terpilih harus mengandung kekuatan informasi, 
serta kualitas yang tinggi sehingga membedakan antara perusahaan 
yang berkualitas baik dan buruk di pasar (Widarjo, 2011). Melalui 
sinyal yang disampaikan oleh pemilik lama yang dianalisi untuk 
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mengetahui prospek kedepannya untuk dapat diketahui investor 
(Gumanti, 2009). 
Menurut Ulum (2017:33), signalling theory menekankan 
bahwa pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
terhadap keputusan berinvestasi bagi investor. Informasi sangat 
dibutuhkan karena hakikatnya mengemukakan catatan atau gambaran 
serta keterangan mengenai keadaan masa lalu, saat ini maupun masa 
depan (Fenandar, 2012). Pemilihan teori ini akan membantu 
perusahaan meningkatkan firm value (terlihat dari harga saham) 
melalui pelaporan informasi CSR, intellectual capital dan gender 
diversity eksekutif yang diberikan kepada investor sebagai gambaran 
usaha di masa yang akan datang (Ayu & Suarjaya, 2017).  
 
3. Stakeholder Theory 
Pemangku kepentingan merupakan salinan bahasa dari kata 
Stakeholder yang diartikan sebagai seluruh pihak yang terkait isu dan 
permasalahan yang sedang diangkat (Tandiontong, 2016:2). Seperti 
halnya pada penelitian ini dengan isu firm value diangkat, maka 
stakeholder dalam hal ini adalah pihak-pihak yang berhubungan 
dengan firm value, seperti pemilik saham, manajemen, dan 
masyarakat. 
Para lembaga publik menjadikan istilah stakeholder secara luas 
telah masuk (terlibat) didalam  proses pengambilan dan implementasi 
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keputusan. Sederhananya, para pihak terkait, lintas pelaku dalam suatu 
isu ataupun rencana disebut stakeholder (Tandiontong, 2016:2). 
Berdasarkan teori stakeholder, semua aktivitas yang dilakukan 
oleh perusahaan diharapkan sesuai dengan kepentingan stakeholder 
mereka dan melaporkannya kembali aktivitas – aktivitas yang telah 
dilakukan kepada stakeholder (Guthrie et al., 2006). Stakeholder 
mempunyai hak untuk menerima informasi, walaupun mereka tidak 
menggunakan atau tidak langsung menjalankan peran dalam 
kelangsungan hidup perusahaan, sebagai contoh informasi mengenai 
polusi, sponsorship dll (Deegan, 2004 dalam Ulum, 2017:35). 
Sedangkan menurut Septiani dkk (2019) stakeholder theory 
menjelaskan bahwa perusahaan akan mengungkapkan secara sukarela 
informasi mengenai sosial perusahaan, kinerja lingkungan dan 
intelektual yang dimiliki diluar kewajiban yang diminta untuk 
mendapatkan ekspektasi yang lebih diakui oleh stakeholder. 
Tujuan utama dari stakeholder theory adalah membantu 
perusahaan mengerti lingkungan stakeholder mereka dan mengelola 
secara efektif. Namun, tujuan yang lebih luas yaitu membantu 
perusahaan meningkatkan value dari dampak aktivitas perusahaan, 
serta meminimalkan kerugian yang dialami stakeholder (Ulum, 
2017:35). Dengan kata lain, semua aktivitas manajemen perusahaan 




4. Firm Value 
Perusahaan didirikan pastinya mempunyai dua tujuan, yaitu 
tujuan jangka panjang serta jangka pendek. Tujuan jangka panjang 
perusahaan salah satunya meningkatkan firm value (Achmad & 
Amanah, 2014). Sehingga firm value dijadikan tolak ukur keberhasilan 
perusahaan melalui ketertarikan minat investor untuk menamkan 
modalnya (Kusumajaya, 2011). 
Indrarini (2019:15) menyatakan bahwa nilai perusahaan 
didefinisikan sebagai nilai pasar yang tercermin dari harga saham 
perusahaan, dikarenakan firm value akan memberikan kemakmuran 
untuk pemegang saham dengan maksimal apabila harga sahamnya juga 
tingi. Harga saham yang tinggi maka akan berimbas pada tingkat 
pengembalian kepada investor dan keadaan ini akan dinikmati investor 
yang menyebabkan firm value juga meningkat (Franita, 2018:7). 
Menurut Achmad & Amanah (2014) untuk mencapai nilai 
perusahaan yang tinggi, para pemegang saham akan mempercayakan 
pengelolaan kepada para profesional yang diposisikan sebagai manajer 
ataupun komisaris pada struktur organisasi perusahaan. Perusahaan 
(manajemen) harus mampu menerapkan prinsip – prinsip transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas dan fairness yang akan meningkatkan 
kepercayaan (trust) investor kepada prospek kedepannya (Fakhruddin, 
2008:5). Untuk menerapkan prinsip – prinsip tersebut perusahaan 
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dapat memulainya dengan mengungkapkannya melalui CSR, 
intellectual capital, dan gender diversity eksekutif. 
Value suatu perusahaan tercerminkan dengan investor mau 
membayar saham perusahaan yang ada di pasar. Perusahaan yang 
memiliki banyak kesempatan berinvestasi cenderung memiliki harga 
saham tinggi yang dapat menambah keuntungan bagi pemegang 
sahamnya. Pengeluaran investasi akan mendatangkan positive signal 
mengenai pertumbuhan perusahaan di masa depan (Dewi & Dewi, 
2016). Sedangkan menurut Ayu & Suarjaya (2017) semakin tinggi 
harga saham perusahaan di pasar modal, akan menunjukkan kekayaan 
perusahaan yang tinggi dan berkualitas serta akan berbanding lurus 
dengan tingginya firm value yang merupakan gambaran kinerja 
perusahaan yang baik sehingga meyakinkan investor untuk proyek 
perusahaan di masa mendatang. 
Harga saham dapat dikatakan sebagai sebuah reaksi pasar 
tehadap kondisi secara keseluruhan suatu perusahaan serta merupakan 
cerminan firm value (Kristina & Wiratmaja, 2019). Pasar akan mudah 
percaya pada kinerja perusahaan dan prospek kedepannya jika firm 
value tinggi (Maurice & Charles, 1999 dalam Hamdani & Hatane, 
2017).  
Menurut Hery (2017:6) Firm value mencerminkan sejauh mana 
perusahan diakui oleh public. Weston  & Copelan (2010) dalam 
Indrarini (2019:15) menerangkan firm value dapat diukur dengan rasio 
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pasar atau rasio penilaian. Rasio penilaian dijadikan sebagai kinerja 
yang teramat merata untuk suatu perusahaan, terdiri dari : 
a. Market to Book Ratio (MBR) diukur dengan cara membandingkan 
harga saha, dengan nilai buku saham. 
b. Market to Book Assets Ratio, digunakan untuk mengukur ekpektasi 
pasar mengenai value dari kesempatan investasi dan kemajuan 
perusahaan, dilakukan dengan cara membandingkan nilai pasar 
aset dengan nilai buku aset. 
c. Price to Book Value (PBV), diukur dengan cara membandingkan 
harga saham, dengan nilai buku saham. 
d. Market Value of Equity (MVE), merupakan nilai pasar ekuitas 
perusahaan berdasarkan penilaian para pelaku pasar. Pengukuran 
yang dapat dilakukan melaui jumlah ekuitas (saham beredar) dikali 
dengan harga per lembar saham/ekuitas. 
e. Price Earnings Ratio (PER) merupakan harga yang bersedia 
pembeli bayarkan jika perusahaan itu dijual.Pengukuran yang 
dapat dilakukan dengan Price per Share / Earnings per Share. 
f. Enterprise Value (EV) merupakan nilai kapitalisasi market yang 
diukur dengan cara nilai kapitasisasi pasar ditambah jumlah 
kewajiban ditambah minority interest dan saham preferen 
dikurangi total kas dan ekulvalven kas. 
g. Tobin’s Q diukur dengan membandingkan nilai pasar perusahaan 




Pada penelitian ini, firm value sebagai variabel dependen 
diukur menggunakan Tobin’s Q, yang akan membantu investor untuk 
menentukan strategi yang tepat di pasar modal, investor juga dapat 
memprediksi saham – saham yang overvalued maupun undervalued. 
Tobin’s Q dapat mewakili gambaran suatu performa manajemen 
perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan (Septiani et al., 2019). 
Semakin tinggi Tobin’s Q makin tinggi firm value, sehingga investor 
akan berminat pada perusahaan (Indrarini, 2019:17)  
Nilai Tobin’s Q diperoleh dari jumlah nilai pasar saham 
ditambah dengan jumlah hutang dibandingkan dengan jumlah modal 
yang terletak pada aktiva produksi, sehingga Tobin’s Q bisa mengukur 
kinerja perusahaan, yakni dari segi potensi nilai pasar suatu perusahaan 




MVS    :  Nilai pasar saham diperoleh dari jumlah saham yang 
beredar dikali dengan harga saham penutup 
(outstanding share x closing share) 
D          : Total hutang 




Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa firm  value menjadi salah 
satu hal yang penting bagi investor sebelum berinvestasi, dikarenakan 
firm value merupakan gambaran dari performa manajemen dalam 
mengatur dan mengelola perusahaan. Bagi Perusahaan firm value yang 
tinggi bertujuan mendapatkan investor untuk berinvestasi di 
perusahaan.  
 
5. Corporate Social Responsibility 
CSR merupakan salah satu usaha manajemen (perusahaan)  
agar firm value meningkat dan sebagai tujuan jangka panjang dalam 
menjalin hubungan baik dengan stakeholders (Fauziah, 2018). Selain 
itu, Undang - Undang No. 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 47 Tahun 2012 menerangkan untuk setiap PT 
wajib untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya. 
CSR menjadi alat yang tepat untuk membuat perusahaan 
bertanggung jawab terhadap msalah sosial dan lingkungan (Hery, 
2017:104). Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan tugas yang 
harus dikerjakan para manajer dan para pemangku kepentingan 
perusahaan, utamanya untuk jangka panjang (Handoko, 2011:72-73). 
Tujuan lain perusahaan melaksanakan kegiatan CSR adalah untuk 
menunjukkan kepeduliannya kepada para stakeholder (yaitu karyawan, 
pelanggan, pemasok dan masyarakat). Sebelumnya perusahaan hanya 
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peduli kepada pihak yang memberikan dana untuk perusahaan seperti 
kreditor dan stockholders (Hery, 2017:95). 
Dalam penelitian ini perlu dibedakan antara kegiatan charity 
dengan corporate social responsibility. Said (2018:25) menyatakan 
bahwa kegiatan charity (hadiah) hanya berlangsung sementara waktu 
atau sesekali dan biasanya menimbulkan ketergantungan terhadap 
perusahaan tersebut. Sedangkan untuk  CSR jauh lebih kompleks dari 
itu, karena kaitannya dengan banyak faktor. Diantaranya faktor jumlah 
uang yang rutin perusahaan keluarkan setiap tahun, faktor lokasi 
perusahaan berdiri, faktor prinsip keadilan harus merata untuk 
stakeholder. Sehingga CSR perlu dikelola secara profesional dengan 
stakeholder terkait agar terciptanya CSR yang efektif dan efisien pada 
sasaran yang diinginkan (Fahham et al., 2015:248) 
Perusahaan berupaya untuk mengungkapkan informasi pribadi 
yang berdasarkan pertimbangannya lebih diminati oleh investor, 
terkhusus kalau informasi tersebut merupakan berita baik (Dewi & 
Dewi, 2016). Perusahaan juga ingin menyerahkan informasi yang akan 
meningkatkan kreadibilitas dan kesuksesan perusahaan, walaupun 
informasi tersebut tidak diwajibkan. Semakin besar perusahaan makin 
banyak pengungkapan sukarela yang disampaikan sebagai rasa 




Pengungkapan CSR yang luas dalam annual report 
memberikan sinyal positif bahwa antara stakeholder dan perusahaan 
terjalin komunikasi yang baik, sehingga akan terbentuk penerimaan 
perusahaan ditengah-tengah masyarakat (Ayu & Suarjaya, 2017). 
Perusahaan akan memperoleh dukungan dan persetujuan dari 
stakeholder mengenai kebijakan yang diambil dalam rangka 
peningkatan firm value. 
Menilai dari pentingnya melaksanakan CSR yang merupakan 
komitmen perusahaan untuk memberikan kontribusi jangka panjang 
dalam suatu isu tertentu di lingkungan masyarakat untuk dapat 
menciptakan lingkungan lebih baik dan menciptakan nilai positif untuk 
perusahaan (Fasya, 2018). Kontribusi yang bisa dilakukan dengan 
banyak hal, contohnya bantuan tenaga ahli dari perusahaan, bantuan 
dana, bantuan berupa barang dan lain-lain. Kegiatan CSR dilakukan 
perusahaan dapat diihat dari laporan tahunan. Laporan yang 
berkualiatas merupakan laporan yang berisikan informasi, yang bisa 
menjadi dasar bagi pemangku kepentingan dalam mengambil 
keputusan (Hery, 2017:95). 
Lima pilar kegiatan CSR dari Prince of Wales International 






1) Building Human Capital 
Dari sisi internal, perusahaan diharuskan untuk mencitakan SDM 
andal. Dari sisi eksternal, perusahaan diharuskan untuk 
memberdayakan masyarakat setempat maupun masyarakat luas, 
biasanya melalui community development. 
2) Strengthening Economies 
Perusahaan diharuskan memberdayakan ekonomi sekitar agar tidak 
menjadi perusahaan yang kaya sendiri di lingkungannya yang 
miskin. 
3) Assessing Social Chesion 
Perusahaan harus selalu menjaga keharomonisan masyarakat agar 
terhindar dari konflik yang merugikan berbagai pihak. 
4) Encouraging Good Governance 
Tata kelola perusahaan yang baik menjadi keharusan untuk 
menjalankan sebuah bisnis. 
5) Protecting the Environment 
Harus ada upaya yang keras dan kuat oleh perusahaan agar terjaga 
kelestarian lingkungan. 
Untuk mengetahui seberapa banyak CSR yang di ungkapkan 
perusahaan, dapat menggunkana indikator dari GRI (Global Reporting 
Initiative) G4 terdapat 91 jumlah indikator dengan 3 kategori yaitu 







Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwan CSR 
merupakan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan 
lingkungan. CSR akan selalu ada setiap pendirian sebuah perusahaan, 
karena semua kegiatan perusahaan akan memberikan dampak postif 
maupun negatif bagi lingkungan dan masyarakat setempat. Sehingga 
CSR menjadi kegiatan yang wajib dilakukan oleh perusahaan, CSR 
dapat terlihat dari laporan tahunan yang dipublikasi oleh perusahaan. 
 
6. Intellectual Capital (IC) 
Dari waktu kewaktu, persaingan semakin ketat memaksa 
perusahaan untuk selalu meningkatkan aktiva yang dimiliki untuk 
dapat memperoleh keuntungan yang besar (Achmad & Amanah, 
2014). Sumber kekayaan perusahaan semakin tergantian dari aktiva 
berwujud menjadi aktiva tidak berwujud yaitu intellectual capital. 
Peran IC di dalam perusahaan sangat strategis, dan menjadi kunci 
dalam melakukan lompatan peningkatan nilai pada perusahaan (Hery, 
2017:65) 
Intellectual capital merupakan salah satu strategik aset yang 
penting dalam pengetahuan berbasis ekonomi (Juwariyah, 2014). 
Dimana produksi dan distribusi menggunakan pengetahuan sebagai 
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kekuatan utama untuk menciptakan, menumbuhkan kekayaan 
perusahaan (Rehman et al, 2013).  
Zéghal & Maaloul (2010) mendefinisikan IC sebagai suatu 
pengetahuan perusahaan yang dapat dijadikan value added bagi 
perusahaan, dan saat ini banyak perusahaan melakukan investasi pada 
bidang pelatihan karyawan, sistem komputer dan administrasi, 
hubungan pelanggan, penelitian dan pengembangan, dll. Menurut 
Juwariyah (2014) perusahaan yang mempunyai sumber daya 
intelektual yang tinggi akan membuat investor memberikan nilai 
tambah yang tinggi bagi perusahaan dibandingkan perusahaan yang 
mempunyai sumber daya intelektual rendah. 
Public (2000) dalam Ulum (2017) untuk menciptakan nilai 
tambah salah satunya dengan intellectual capital. VA menjadi 
indikator untuk mengukur kesanggupan perusahaan dalam 
menciptakan nilai. VA dapat dihitung melalui selisih output dan input. 
Kemudian VA akan dipengaruhi tiga komponen yang akan 
menghasilkan intellectual capital, yaitu human capital (HC), 
structural capital (SC), dan customer capital (CC). Definisi masing-
masing komponen antara lain : 
1) Human Capital (HC) 
Human capital merupakan gabungan dari pengetahuan, 
skill, kreativitas, serta kemampuan melakukan inovasi yang 
dilimiliki individu-individu di dalam perusahaaan untuk setiap 
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tugas yang diberikan. Perusahaan dapat memanfaatkan human 
capital untuk menjalankan operasi perusahaan. Bahkan produk-
produk baru yang unik dan kreatif terbentuk dari human capital 
berkualitas yang dimiliki perusahaan.  
Human capital menjadi lifeblood pada intellectual capital, 
karena sebagai tempat innovation dan improvement yang akan 
meningkat jika perusahaan mampu memanfaatkan pengetahuan, 
kompetensi, skill yang dimiliki karyawan secara efisien. Sehingga, 
Human capital sebagai cerminan perusahaan mampu menghasilkan 
solusi terbaik sehingga menambah value added melalui 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang-orang yang ada di 
perusahaan (Juwariyah, 2014). 
2) Structural Capital (SC) 
Structural capital merupakan kemampuan perusahaan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta elemen pendukung human 
capital berupa sarana dan prasarana penunjang kerja karyawan, 
melalui sistem teknologi, sistem operasional perusahaan, serta 
rantai pasokan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang 
optimal dan mengembangkan bisnis (Lestari & Sapitri, 2016). 
Sehingga, jika seseorang mempunyai intelektualitas yang tinggi, 
tetapi perusahaan memiliki sistem dan fasilitas yang buruk maka 




3) Customer Capital (CC)  
Customer capital berasal dari bagian luar lingkungan 
perusahaan yang bisa menambah firm value, yang dapat diartikan 
sebagai suatu hubungan baik yang dibangun oleh perusahaan 
dengan mitra bisnisnya, yang berasal dari pemasok berkualitas, 
hubungan dengan pemerintah bahkan hubungan perusahaan dengan 
masyarakat setempat, pelanggan yang loyal serta puas pada 
pelayanan yang dilakukan perusahaan (Lestari & Sapitri, 2016). 
Menurut Tan, Plowman, & Hancock (2007) kesulitan yang ada 
dalam bidang model intelektual adalah cara pengukurannya. Dari 
model pengukurang yang dikembangkan, masing-masing mempunyai 
kelebihan dan kekurangannya. Sehingga penggunaan jenis pengukuran 
dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi perusahaan dengan 
spesifikasi tertentu. IC memiliki dua model pengukuran, yaitu 
pengukuran monetary terdiri dari EVA (Economic Value Added); 
MVA (Market Value Added); Market to Book Value; VAIC (Value 
Added Intellectual Coefficient) dan nonmonetary dengan menggunakan 
balance scorecard. 
Pada penelitian ini, pengukuran intellectual capital 
menggunakan model VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) 
yang dikembangkan oleh Public. Menurut Public (2000) dalam Hery 
(2017:69) VAIC dianggap indikator yang tepat untuk mengukur 
intellectual capital dikarenakan menggunakan dasar ukuran yang 
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standar pada umumnya tersedia di laporan keuangan. Dari  laporan  
keuangan  ini akan  diambil  keputusan-keputusan  ekonomis (Priatna, 
2010:31 dalam Mulya dkk., 2019) sehingga memungkin untuk 
dilakukan analisis untuk berbagai sektor industri. Selain itu, semua 
data yang digunakan didasarkan pada informasi akuntansi yang sudah 
diaudit, sehingga hasilnya dapat diverifikasi dan objektif. Rumus untuk 
memperoleh VAIC antara lain: 
1.  VA      = Output – Input 
2.  VACA = VA/CE 
3.  VAHU = VA/HC 
4.  STVA  = SC/VA 
5.  VAIC   = VACA + VAHU + STVA 
Keterangan : 
VA = Value Added 
VACA  = Value Added Capital Employed 
VAHU = Value Added Human Capital 
STVA = Structural Capital Value Added 
VAIC = Value Added Intellectual Coefficient 
 
Model Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) dirancang 
untuk memudahkan manajemen, pemangku kepentingan, pemegang 
saham dalam memonitor dan mengevaluasi efisiensi sumber daya yang 
diciptakan oleh nilai tambah (Hery, 2017:69). Menurut Ulum (2017) 
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Nilai tambah (value added) merupakan selisih antara pendapatan 
(output) dengan beban (input). Sehingga value added sebagai indikator 
yang teramat objektif bagi penilaian keberhasilan bisnis serta 
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 
(value creation). Dengan demikian, model VAIC menggunakan tiga 
value added, antara lain : 
1. Value Added Capital Employed (VACA) 
VACA merupakan indikator efisiensi value added atas 
penggunaan modal finansial. VACA dapat diukur dengan rasio 
Value Added (VA) terhadap Capital Employed (CA). VACA 
menggambaran banyaknya value added yang dihasilkan dari modal 
yang digunakan. Dapat dikatakan, VACA mengukur kemampuan 
perusahaan mengelola modal finansial yang tersedia. 
2. Value Added Human Capital (VAHU) 
VAHU merupakan indikator efisiensi value added modal 
manusia. VAHU memperlihatkan berapa banyak value added yang 
dapat dihasilkan dari dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja, 
sehingga dapat diukur dengan rasio Value Added (VA) terhadap 
Human Capital (HC). Dengan kata lain, VAHU  terindikasi 






3. Value Added Structural Capital (STVA) 
 STVA merupakan indikator efisiensi value added modal 
struktural. STVA mengukur seberapa besar modal struktural yang 
diperlukan agar menghasilkan setiap rupiah dari value added, yaitu 
dengan menggunakan rasio Structural Capital (SC) terhadap Value 
Added (VA). SC dihasilkan dari selisih antara VA dengan HC. 
Apabila kontribusi HC relatif kecil maka semakin besar konribusi 
SC tehadap penciptaan value added untuk perusahaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa IC sangat peting 
diluar sumber daya fisik perusahaan, karena IC merupakan sumber 
daya pengetahuan berbasis ekonomi yang dimiliki perusahaan guna 
bersaing dalam memperoleh nilai tambah dari investor. Didalam IC 
terdapat VAIC yang digunakan untuk  melihat seberapa banyak nilai 
tambah yang dihasilkan perusahaan melalui dana yang dikeluarkan 
dari ekuitas (VACA), tenaga kerja (VAHU) dan modal struktural yang 
dibutuhkan agar menghasilkan setiap rupiah dari value added (STVA). 
 
7. Gender Diversity Eksekutif 
Top Eksekutif merupakan pihak yang memiliki peran penting 
di perusahaan dalam membuat keputusan dan menentukan kebijakan. 
Menurut Undang – Undang No. 40 Tahun 2007 mengenai perseroan 
terbatas, dalam pasal 1 menyatakan bahwa organ perseroan yaitu Rapat 
Umum Pemegang Saham, Direksi dan Dewan Komisaris. Salah satu 
30 
 
faktor yang mempengauhi top eksekutif pada saat pengambilan 
keputusan adalah gender diversity (Winasis & Yuyetta, 2017). 
Istilah gender ditampilkan pertama kali oleh para ilmuwan 
sosial untuk menerangkan perbedaan wanita dan pria yang mempunyai 
sifat bawaan selaku ciptaan Tuhan dan akan semakin bervariasi seiring 
dengan perkembangan sosial dan budaya yang dipelajari. Secara 
umum perbedaan gender telah menciptakan perbedaan peran, tanggung 
jawab, fungsi bahkan ruang lingkup dimana manusia beraktivitas 
(Puspitawati, 2013). Hingga cara pandang kita melekat pada perbedaan 
gender yang secara biologis yang dipunyai oleh perempuan dan laki-
laki (Sugihastuti, 2010:5 dalam Rismawati, 2019).  
Menurut Simone de Beauvoir dalam Irianto (2006:464) 
terdapat stereotipe yang melekatan pada wanita ketika memerankan 
peran domestik dan peran publik sekaligus, yang biasanya dimainkan 
oleh laki-laki. Hal ini karena menjadi pemimpin (perusahaan) biasanya 
identik dengan pekerjaan yang maskulin oleh laki-laki, dari pada 
feminim oleh perempuan (Rahayu dkk., 2018). 
Menurut Kanter (1975) dalam Acker (1990) perbedaan gender 
didalam organisasi lebih disebabkan oleh struktur daripada 
karakteristik wanita dan laki-laki sebagai individu, Kanter berpendapat 
bahwa masalah yang dimiliki oleh wanita terletak pada 
konsekuiensinya pada penempatan struktural mereka, dibagian bawah 
struktural penuh sesak dengan karyawan wanita, sedangkan diatas 
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struktural atau sangat longgar. Masih sedikitnya wanita yang berada di 
posisi puncak perusahaan karena anggapan mengenai kemampuan 
yang dimiliki wanita dan pria dalam mencapai kesuksesan. Selain itu 
kesuksesan wanita lebih dianggap sebagai keberuntungan (Rismawati, 
2019). 
Padahal pemilihan wanita dalam jajaran eksekutif perusahaan 
sangat baik, karena wanita terdapat sikap kehati-hatian yang lebih 
tinggi, condong menjauhi risiko, dan lebih teliti dibandingkan pria 
(Kusumastuti dkk., 2007). Bagian inilah yang menjadikan wanita tidak 
terburu-buru dan mengambil keputusan yang tepat dengan resiko 
serendah mungkin, yang akan berdampak pada harapan meningkatnya 
firm value. 
Kaitannya dengan perusahaan, variasi gender berfokus pada 
komposisi manajemen puncak (Rismawati, 2019). Sudut pandang yang 
bervariasi untuk menjalankan perusahaan dan pengawasan apabila 
semakin beragamnya manajemen puncak (Hamdani & Hatane, 2017). 
Gender diversity eksekutif diukur menggunakan presentasi dari jumlah 
dewan direksi wanita yang ada didalam perusahaan (Winasis & 
Yuyetta, 2017) 
Carter et al. (2003) menyatakan bahwa gender diversity 
mungkin lebih baik karena perusahaan tidak terpaku bahwa pemimpin 
haruslah seorang pria. Manfaat adanya keberagaman gender pada 
perusahaan menurut Carter et al. (2007) antara lain : (1) memberikan 
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peningkatakan independensi eksekutif (2) keanekaragaman atau 
informasi yang unik yang dimiliki oleh para ekskutif (3) gender 
diversity akan menyediakan akses ke arah konsituensi dan sumber 
daya penting di lingkungan eksternal (4) memberikan keragaman 
pengambilan keputusan disebabkan adanya kreativitas yang baru, 
inovatif, dan non tradisional (5) memberikan sinyal atau good news ke 
pihak eksternal maupun internal perusaahaan.  
Berkaitan dengan signalling theory, keberagaman gender akan 
memberikan sinyal kepada pihak eksternal perusahaan bahwa 
perusahaan telah mengisyaratkan independensi dewan sehingga 
perusahaan memiliki pengaruh lebih kuat pada pemantauan dewan 
(Maier, 2005). Dari teori sinyal, diketahui terciptanya transparansi, 
tanggung jawab, independensi dan keadilan yang terlihat dari 
diversitas eksekutif perusahaan, sehingga nantinya investor percaya 
dan yakin untuk melakukan investasi dan memberikan return baik 
(Dewi & Dewi, 2016). Rumus yang digunakan untuk mengukur 




Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa gender diversity 
eksekutif merupakan keberadaan wanita dijajaran eksekutif perusahaan 
yang biasanya diduduki oleh kaum laki-laki. Investor akan 
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memberikan apresiasi dengan berinvestasi kepada perusahaan, karena 
gender diverity eksekutif menandakan perusahaan adil pada semua 
orang tidak memandang pria atau wanita, melainkan kemampuannya 
dalam memimpin dan mengelola perusahaan dengan baik. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Studi penelitian terdahulu merupakan data atau bahan yang 
diperoleh untuk melakukan penelitian dengan masalah yang hampir sama 
atau belum terjawab persoalannya. Sehingga, penelitian selanjutnya bisa 
mengetahui metode apa yang digunakan, hasil-hasil apa yang telah 
tercapai, faktor-faktor apa yang mendukung dan hambatan apa yang telah 
diatasi dan belum teratasi (Arikunto, 2006:44). Beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kristina & Wiratmaja (2019) dengan 
judul pengaruh board diversity dan intellectual capital pada nilai 
perusahaan. Menghasilkan IC mempengaruhi nilai perusahaan. 
sedangkan board diversity tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Winasis & Yuyetta (2017) dengan 
judul pengaruh gender giversity eksekutif terhadap nilai perusahaan, 
tax evoidance sebagai variabel intervening. Hasil penelitian 
menunjukkan gender diversity eksekutif berpengaruh positif signifikan 
terhadap tax avoidance, dan gender diversity eksekutif berpengaruh 
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara variabel tax 
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avoidance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Terakhir, 
tax avoidance sebagai varaibel mediasi tidak memiliki pengaruh.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Murnita & Putra (2018) yang bejudul 
pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 
dengan profitabilitas dan leverage sebagai variabel pemoderasi. 
Menghasilkan variabel CSR berpengaruh positif tehadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas memperkuat pengaruh CSR terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan leverage memperlemah pengaruh CSR 
terhadap nilai perusahaan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sayyidah & Saifi (2017) berjudul 
pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderasi. Hasil membuktikan IC 
mempengaruhi nilai perusahaan. profitabilitas berpengaruh signifikan 
dalam memediasi antara IC dan nilai perusahaan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Dewi (2016) berjudul 
pengaruh diversitas dewan komisaris dan direksi pada nilai 
perusahaan. Menghasilkan divesitas dewan komisari dan direksi 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan 
selaku variabel kontrol tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Sapitri (2016) dengan judul 
pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan IC tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
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Untuk memperjelas adanya penelitian terdahulu yang menjadi 
referensi dalam penelitian ini, disusun ringkasan penelitian terdahulu 
dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 





Judul Penelitian Hasil 









Boar diversity tidak 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Intellectual Capital 
mempengaruhi nilai perusahaan 
dengan positif signifikan, 
dengan menggunakan uji 
statistik F 









Intervening : Studi 
Kasus Pada 
Perusahaan 
Gender Diversity Eksekutif 
mempengaruhi nilai perusahaan 
secara negatif signifikan, 
dengan sampel yang digunakan 
adalah perusahaan 







Judul Penelitian Hasil 
Pertambangan Yang 
Terdaftar Di BEI 
Tahun 2012-2015 












Corporate social responsibility 
mempengaruhi nilai perusahaan 












Intellectual capital berpengaruh 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sampel yang 
digunakan adalah perusahaan 
sub sektor  properti dan real 
estate tahun 2013-2015, dibantu 








Judul Penelitian Hasil 













Diversitas gender berpengaruh 
positif terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian dibantu 
menggunakan program SPSS 
15.00 







Intellectual Capital tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan 
serta penelitian dibantu dengan 
program analisis data dari 
eviews 8.0 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan fondasi seluruh proyek penelitian, 
kerangka teoritis membentuk hubungan antarvariabel, menerangkan teori 
yang menggarisbawahi hubungan tersebut, dan menguraikan sifat dan arah 
hubungan (Sekaran, 2016:127).  
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Penelitian ini akan menguji variabel-variabel yang mempengaruhi 
firm value. Variabel independen yang digunakan yaitu corporate social 
responsibility, intellectual capital, dan gender diversity eksekutif. Hal ini 
adanya tujuan untuk menggambarkan kerangka pemikiran yang digunakan 
pembaca agar lebih mudah untuk melihat serta menyimak teori-teori yang 
digunakan oleh peneliti. Kerangka pemikiran pada penelitian ini meliputi : 
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Firm Value 
Kegiatan CSR sangat penting dalam rangka mewujudkan 
tujuan perusahaan, yaitu meningkatkan firm value, serta untuk 
perusahaan yang telah go public,  firm value tercermin dari harga 
saham (Putra & Wirakusuma, 2017). Dengan kata lain, Corporate 
social responsibility menjadi penting jika kaitannya dengan firm value, 
selain memberikan kepuasan kepada para pemegang sahamnya, 
perusahaan juga diharapkan memberikan kesejahteraan untuk 
lingkungan sosialnya. Program – program CSR bukan hanya kegiatan 
sukarela perusahaan (Nurlela & Islahuddin, 2008), akan tetapi lebih 
tepat jika digolongkan sebagai sebuah investasi dan sebagai strategi 
bisnis suatu perusahaan (Nurkhin, 2009). 
Firm value akan tumbuh secara berkelanjutan, apabila 
perusahaan mencermati keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 
masyarakat dan lingkungan. Dengan adanya pelaksanaan CSR yang 
baik, berkualitas dan dilakukan secara berkesinmbungan, investor akan 
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memberikan nilai yang baik untuk perusahaan (Nurlela & Islahuddin, 
2008). 
Perusahaan yang melaksanakan kegiatan CSR akan dianggap 
mampu memberikan sumbangsih bagi masyarakat dan mampu 
bertanggung jawab atas aktivitas yang telah dilakukan seperti dampak 
yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar (Murnita & Putra, 
2018).  
Adanya stakeholder theory membantu perusahaan mengerti 
lingkungan stakeholder mereka dan mengelolanya secara efektif 
(Ulum, 2017:35). Selain itu, melalui signalling theory perusahaan 
dapat mencuri perhatian para stakeholder salah satunya jika 
pengungkapan CSR yang lebih banyak sehingga akan menjadi sinyal 
positif mengenai kebermanfaatan adanya perusahaan tersebut dan 
stakeholder akan mendukung dalam setiap kebijakan yang diambil 
perusahaan dalam rangka meningkatkan firm value. Semakin besar 
perusahaan makin banyak CSR yang disampaikan (Suwardjono, 
2010:583). Pada penelitian ini, proksi CSR yang digunakan adalah 
indikator dari GRI G4 dengan total 91 indikator.  
Beberapa penelitian yang telah membuktikan hubungan antara 
corporate social responsibility dengan firm value, diantaranya Murnita 
& Putra (2018), Fasya (2018) dan didukung dengan penelitian Marius 




2. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Firm Value 
Intellectual capital sebagai bukti dari transparansi perusahaan 
sehingga investor akan lebih mudah untuk menilai prospek perusahaan 
kedepannya (Kristina & Wiratmaja, 2019). Investor akan 
mengapresiasi melalui nilai pasar atau firm value apabila IC dikelola 
secara efisien (Sudibya & Restuti, 2014). Selain itu, IC pada firm value 
menandakan bahwa perusahaan dapat mengelola aktiva dengan baik 
sehingga biaya operasional berkurang dan meningkatkan value added 
dari hasil kemampuan intelektual perusahaan (Kristina & Wiratmaja, 
2019). 
Resource Based Theory menganggap pengetahuan sebagai 
sumber daya  yang paling strategis dan signifikan dari perusahaan 
sehingga dapat menambah value added bagi perusahaan (Juwariyah, 
2014). Strategi penciptaan nilai yang paling mendasar adalah mampu 
memberikan manfaat bernilai tambah bagi pelanggan. Untuk 
melakukannya, perusahaan harus dapat mengembangkan produk dan 
layanan yang unik atau langka, dengan tingkat kesulitan yang tinggi 
dalam meniru produk dan layanan tersebut, dan pelanggan tidak dapat 
merasakan kenyaman pada produk atau layanan lain di pasar 
(Anantadjaya, 2008).  
Selain itu, teori stakeholder harus dipandang dari dua bidang, 
baik dari bidang etika maupun bidang manajerial. Di bidang etika 
semua stakeholder mempunyai hak untuk diperlakukan secara adil 
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oleh perusahaan, serta perusahaan harus dikelola manajer sebaik 
mungkin untuk keuntungan semua stakeholder (Degaan, 2004 dalam 
Ulum, 2017). Pada bidang manajerial ketika maajer mengorientasikan 
kesejahteraan stakeholder sangan penting, dan kesejahteraan dapat 
diwujudkan melalui meningkatkan return perusahaan. Dengan kata 
lain, semua aktivitas manajemen perusahaan bertujuan pada penciptaan 
nilai atau value creation (Juwita & Angela, 2016), dalam konteks ini 
dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada pada perusahaan, baik 
karyawan (human capital), customer capital, maupun structural 
capital. Pengelolaan yang efisien atas semua potensi tersebut akan 
terciptanya value added bagi perusahaan dan investor yang merupakan 
stakeholder akan memberikan penghargaan dengan berinvestasi lebih 
banyak (Ulum, 2017:36). 
IC dapat memberikan penjelasan secara tersirat kepada investor 
mengenai prospek perusahaan kedepannya, yang akan meningkatkan 
harga saham disertai kinerja pasar yang meningkat. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Kristina & Wiratmaja (2018), Sayyidah & 
Saifi (2017), Fitriasari & Sari (2019) telah membuktikan adanya 
pengaruh intellectual capital berpengaruh terhadap firm value. 
 
3. Pengaruh Gender Diversity Eksekutif terhadap Firm Value 
Alternatif penyelesaian masalah firm value dapat dilakukan 
dengan keberagaman karakteristik eksekutif, melalui gender diversity 
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yang memiliki kualitas dan standar yang dibutuhkan perusahaan. 
Gender diversity eksekutif akan membantu perusahaan untuk 
memperoleh minat investor menanamkan modalnya sehingga firm 
value akan meningkat (Winasis & Yuyetta, 2017). 
Pemilihan wanita dalam jajaran eksekutif perusahaan, karena 
wanita terdapat sikap kehati-hatian yang teramat tinggi, condong 
menghindari risiko, dan lebih teliti dibandingkan pria . Bagian inilah 
yang menjadikan wanita tidak terburu-buru dan mengambil keputusan 
yang tepat dengan resiko serendah mungkin, yang akan berdampak 
pada harapan meningkatnya firm value (Kusumastuti dkk., 2007). 
Kristina & Wiratmaja (2019) menjelaskan hubungan antara 
gender diversity eksekutif dan firm value dalam konteks teori sinyal 
(signalling theory), adanya gender diversity eksekutif pada 
perusahaan, menandakan perusahaan memberikan kesempatan yang 
sama (tidak diskriminasi) untuk wanita dalam memimpin perusahaan, 
sehingga investor yakin bahwa perusahaan telah menciptakan 
independensi, keadilan didalam perusahaan dan investor akah 
membrikan nilai yang inggi untuk perusahaan. 
Menurut Carter et al. (2003) gender diversity mungkin lebih 
baik karena perusahaan tidak terpaku bahwa pemimpin haruslah 
seorang pria. Semakin banyak keragaman gender pada jajaran 
eksekutif perusahaan akan memberikan opini dan penyelesaian 
masalah yang bervariatif, disebabkan adanya perspektif heterogen dari 
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individu para eksekutif. Bukan hanya itu, keberagaman gender 
eksekutif akan memberikan karakteristik unik pada perusahaan 
sehingga akan meningkatkan value added bagi pemegang saham serta 
meningkatkan firm value (Carter et al., 2007). Proksi gender diversity 
eksekutif pada penelitian ini yaitu jumlah wanita di jajaran direksi 
perusahaan. Beberapa penelitian menemukan pengaruh gender 
diversity eksekutif pada firm value yaitu peneltian yang dilakukan 
Winasis & Yuyetta (2017), Dewi & Dewi (2016), Fauziah (2018). 
Sehingga Hubungan corporate social responsibility, intellectual 
capital, gender diversity eksekutif dan firm value menjadi saling terkait 


















Hipotesis merupakan alat yang memiliki kekuatan dalam proses 
inkuiri atau cara berpikir ilmiah, karena hipotesis mampu menghubungkan 
dari teori yang terkait dengan kenyatan yang ada atau fakta, atau dari 
kenyataan dengan teori yang relevan. Hipotesis mempunyai fungsi 
memberikan jawaban atau dugaan sementara yang berdasarkan pada fakta 
atau teori terhadap rumusan masalah atau research questions (Sukardi, 
2004). Oleh karena itu, hipotesis dalam peneltian ini adalah sebagai 
berikut : 
H1 : Diduga corporate social responsibility berpengaruh terhadap firm 
value pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018 
H2 : Diduga intellectual capital berpengaruh terhadap firm value pada 
perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018 
H3 : Diduga gender diversity eksekutif berpengaruh terhadap firm value 
pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 











A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menggambarkan atau menjelaskan suatu permasalahan yang hasilnya 
dapat digeneralisasi yang dianggap merupakan representatif dari seluruh 
populasi (Hariwijaya, 2017:47). Kemudian menurut Sukardi (2004) 
pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek atau subjek sesuai dengan apa adanya dengan 
data sekunder mengenai laporan keuangan dan laporan tahunan 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015-2018 melalui situs www.idx.co.id dan perusahaan 
sektor aneka industri pada situs mereka masing-masing. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan 
oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga dapat diambil kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:80). Populasi yang digunakan di penelitian ini yaitu 
semua perusahaan sektor aneka industri yang listing pada Bursa Efek 





Adapun teknik untuk mengambil sampel dengan purposive 
sampling yaitu sampel yang anggota sampelnya terpilih secara sengaja 
berdasarkan pengetahuan dan keyakian peneliti. Peneliti percaya bahwa 
anggota sampel yang dipilihnya memenuhi kualifikasi yang sanggup 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Peneliti biasanya menggunakan 
informasi dari studi-studi terdahulu untuk memperkuat alasan pemilihan 
anggota sampelnya dengan menggunakan kriteria tertentu yang bertujuan 
mendapatkan sampel yang mewakili kebutuhan dalam penelitian ini 
(Anggoro, 2011). Kriteria sampel yang digunakan antara lain : 
Tabel 3.1 
Prosedur Penentuan Sampel 
 
Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 
Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
45 
Perusahaan sektor aneka industri yang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan lengkap selama rentang 
tahun 2015-2018 
(7) 
Perusahaan sektor aneka industri yang mengalami rugi 
selama rentang tahun 2015-2018 
(10) 
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 
dalam pelaporan tahunan 
(15) 





Kriteria Penentuan Sampel 
 
Jumlah 
Laporan tahunan perusahaan yang tidak mencantumkan 
informasi kegiatan mengenai tanggungjawab sosial 
perusahaan secara berturut-turut selama rentang tahun 2015-
2018 
0 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 12 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2020) 
Dari kriteria di atas maka perusahaan yang memenuhi persyaratan 
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan dengan periode 
pengamatan selama 4 tahun 2015-2018, sehingga total data pada penelitian 
ini adalah 48 sampel penelitian. Dibawah ini data perusahaan yang 








1. KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk. 
2. JECC PT Jembo Cable Company Tbk. 
3. AMIN PT Atmindo Tbk. 
4. KBLM PT Kabelindo Murni Tbk. 
5. ASII PT Astra Internasional Tbk. 
6. AUTO PT Astra Otoparts Tbk. 









8. SCCO PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce 
Tbk. 
9. INDS PT Indospring Tbk. 
10. SMSM PT Selamat Sempurna Tbk. 
11. STAR PT Star Petrochem Tbk. 
12. TRIS PT Trisul International Tbk. 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2020) 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual variabel antara lain : 
1) Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat yakni variabel yang 
dipengaruhi oleh varabel bebas atau variabel independen 
(Purwanto & Sulistyastuti, 2017:42). Dengan kata lain, besarnya 
nilai variabel dependen dipengaruhi oleh perubahan nilai variabel 
independen. Variabel terikat merupakan menjadi perhatian utam 
bagi peneliti, karena variabel ini sering dianggap sebagai masalah 
penelitian (Nuryaman & Christina, 2015). Adapun variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu 
a. Firm Value 
Firm  value menjadi salah satu hal yang penting bagi 





merupakan gambaran dari performa manajemen dalam 
mengatur dan mengelola perusahaan. Bagi Perusahaan firm 
value yang tinggi bertujuan mendapatkan investor untuk 
berinvestasi di perusahaan. 
Firm value diukur dengan rasio Tobin’s Q, data yang 
dibutuhkan dapat ditemukan di annual report perusahaan pada 
bagian komposisi kepemilikan saham perusahaah. Sehingga 
setelah dihitung menggunakan rasio Tobin’s Q, jika hasil yang 
diperoleh Q<1 artinya saham perusahaan berada dalam 
undervalued. Nilai itu menyatakan bahwa perusahaan belum 
mampu mengelola aktiva yang menjadikan potensi investasi 
tumbuh rendah. Sedangkan jika didapatkan Q>1 artinya terjadi 
overvalued yang menunjukan perusahaan telah mampu 
mengatur aktivanya, sehingga adanya kesempatan investasi 
untuk tumbuh tinggi (Kristina & Wiratmaja, 2019). Kemudian 
jika didapatkan rasio Tobin’s Q = 1, artinya kondisi perusahaan 
sedang average, dimana tidak ada perkembangan untuk 
kesempatan pertumbuhan investasi, dan perusahaan flat dalam 
mengelola aktivanya. Berikut rumus nilai perusahaan dengan 
indikator Tobin’s Q : 
 
 






MVS   : Nilai pasar saham diperoleh dari hasil perkalian 
jumlah saham yang beredar dengan harga saham 
penutup (outstanding share x closing share) 
D      : Total hutang 
TA    : Total aktiva 
 
2) Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas sering disebut 
prediktor, yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab berubahnya nilai variabel dependen apabila variabel 
independen mengalami perubahan nilai (Purwanto & Sulistyastuti, 
2017:17). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Corporate Social Responsibility 
CSR merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungan. CSR akan selalu ada 
setiap pendirian sebuah perusahaan, karena semua kegiatan 
perusahaan akan memberikan dampak postif maupun negatif 
bagi lingkungan dan masyarakat setempat. Sehingga CSR 
menjadi kegiatan yang wajib dilakukan oleh perusahaan. 
Untuk mendapatkan data mengenai pengungkapan 





tanggung jawab sosial perusahaan dengan tiga  kategori, yaitu 
kategori ekonomi, lingkungan, sosial dengan sub-kategori: 
praktek  ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi 
manusia, masyarakat, tanggungjawab atas produk. Jadi terdapat 
91 indikator pengungkapan berdasarkan GRI G4 yang mana 
nantinya masih disesuaikan dengan masing-masing sektor. 
Dengan menggunakan score, score 1 apabila perusahaan 
mengungkapkan satu item. Dan score 0, apabila perusahaan 
tidak mengungkapkan item. Dilanjutkan dengan menjumlahkan 
score dari tiap item dibagi dengan total item yang telah 
ditentukan oleh GRI G4. Rumus untuk menghitung CSRDI 




CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
perusahaan j  
 
b. Intellectual Capital 
IC sangat penting diluar sumber daya fisik perusahaan, 
karena IC merupakan sumber daya pengetahuan berbasis 
ekonomi yang dimiliki perusahaan guna bersaing dalam 





VAIC yang digunakan untuk  melihat seberapa banyak nilai 
tambah yang dihasilkan perusahaan melalui dana yang 
dikeluarkan dari ekuitas (VACA), tenaga kerja (VAHU) dan 
modal struktural yang dibutuhkan agar menghasilkan setiap 
rupiah dari value added (STVA). 
Model VAICTM yang dikembalkan oleh Ulum (2017) 
digunakan karena dalam perhitungan relatif mudah 
terkontruksikan dari akun-akun yang sudah ada di laporan 
keuangan. Untuk menilai kemampuan perusahaan diawali 
dengan indikator yang terobjektif  yaitu melakukan perhitungan 
VA.  
a) Menghitung Value Added (VA) 
 
Sumber : Ulum, 2017 
Keterangan :  
VA  = Value Added 
OUT  = Output : total penjualan dan pendapatan lain 
IN = Input : beban penjualan dan biaya lain-lain 
(kecuali beban karyawan) 
b) Menghitung Value Added Capital Employed (VACA) 
Value Added Capital Employed (VACA) merupakan 
indikator efisiensi value added atas penggunaan modal 





finansial. VACA menggambaran banyaknya value added 
yang dihasilkan dari modal yang digunakan. 
 
Sumber : Ulum, 2017 
Keterangan : 
VACA =  Value Added Capital Employed: Rasio VA 
terhadap CE 
VA  = Value Added 
CE  = Capital Employed: dana yang tersedia (ekuitas, 
laba bersih) 
c) Menghitung Value Added Human Capital (VAHU) 
 Value Added Human Capital (VAHU) merupakan 
indikator efisiensi value added modal manusia. VAHU 
menampilkan berapa banyak value added yang dapat 
dihasilkan dari dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja, 
sehingga dapat diukur dengan rasio Value Added (VA) 
terhadap Human Capital (HC). 
 
Sumber : Ulum, 2017 
Keterangan : 
VAHU   = Value Added Human Capital: rasio VA terhadap 
HC 
VA    = Value Added 
VACA = VA : CE 





HC   = Human Capital: beban karyawan 
d) Menghitung Structural Capital Value Added (STVA) 
Value Added Structural Capital (STVA) merupakan 
indikator efisiensi value added modal struktural. STVA 
mengukur seberapa besar modal struktural yang dibutuhkan 
agar menghasilkan setiap rupiah dari value added, yaitu 
dengan menggunakan rasio Structural Capital (SC) 
terhadap Value Added (VA). 
 
Sumber : Ulum, 2017 
Keterangan : 
STVA  = Structural Capital Value Added: rasio SC 
terhadap VA 
SC  = Structural Capital : VA – HC 
VA  = Value Added 
e) Menghitung VAICTM (Value Added Intellectual 
Coefficient) 
VAICTM mengindikasikan kemampuan dari intelektual 
perusahaan yang bisa dianggap sebagai BPI (Business 
Performance Indicator). VAICTM merupakan penjumlahan 
dari ketiga komponen sebelumnya, yaitu VACA, VAHU, 
STVA. 
 
STVA = SC : VA 





Sumber : Ulum, 2017 
Keterangan : 
VAIC   = Value Added Intelectual Coefficient 
VACA  = Value Adde Capital Employed 
VAHU  = Value Added Human Capital 
STVA  = Structural Capital Value Added 
 
c. Gender Diversity Eksekutif 
Gender diversity eksekutif merupakan keberadaan 
wanita dijajaran eksekutif perusahaan yang biasanya diduduki 
oleh kaum laki-laki. Investor akan memberikan apresiasi 
dengan berinvestasi kepada perusahaan, karena gender diverity 
eksekutif menandakan perusahaan adil pada semua orang tidak 
memandang pria atau wanita, melainkan kemampuannya dalam 
memimpin dan mengelola perusahaan dengan baik. 
Gender diversity eksekutif dapat dilihat melalui annual 
report pada bagian struktur organisasi perusahaan, dengan cara 
menghitung jumlah dari masing-masing wanita yang 
menduduki posisi dewan direksi, komite audit, komisaris, dan 
lainnya di masing-masing perusahaan. Berikut rumus untuk 







2. Definisi Operasional Variabel antara lain :  
Tabel 3.3 





Indikator Skala Sumber 















MVS : Nilai pasar saham diperoleh 
dari hasil perkalian jumlah saham 
yang beredar dengan harga saham 
penutup (outstanding share x 
closing share) 
D   : Total hutang 



















































- VA      = Output – Input 
- VACA = VA/CE 
- VAHU = VA/HC 
- STVA  = SC/VA 




VA         : Value Added 
Output    : Total Penjualan dan 
                  Pendapatan lain-lain 
Input       : Beban dan biaya-biaya 
                  (selain beban karyawan) 
HE          : Beban Karyawan 
CE          : Dana yang tersedia 
                 (Ekuitas, laba bersih) 




























D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data dalam bentuk sekunder 
yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia dan website masing-
masing perusahaan yang berupa annual report, sehingga teknik 
pengumpulan data yang digunakaan menggunakan teknik dokumentasi. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data untuk menguji hipotesis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda 
digunakan dalam penelitian ini dikarena jumlah variabel yang digunakan 
lebih dari dua variabel yaitu satu variabel dependen dan tiga variabel 
independen (Qudratullah, 2013:89). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS ver 22 for windows, untuk analisis 





capital dan gender diversity eksekutif terhadap variabel dependen yaitu 
firm value. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan gambaran suatu data yang 
disajikan dengan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
maksimum, minimum (Sugiyono, 2017:148). 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah 
pada model regresi, variabel residu atau penganggu memiliki 
distribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan one 
sample kolmogorov-smirnov test, dengan tingkat signifikasnsi 
5%. Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan antara 
asymptotic significance dengan α = 0.05. apabila asymptotic > 
0.05 maka data dikatakan normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji 
adakah hubungan antar variabel bebas (independen) pada 
model regresi. Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi 





dilakukan melalui analisis korelasi antar variabel dengan 
perhitungan nilai toleance dan variance inflation factor (VIF), 
sehingga menurut Ghozali (2018:107-108), suatu model 
regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila  nilai 
VIF<10 dan mempunyai angka tolerance>0,1. 
3) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk menguji 
model regresi linear apakah terjadi korelasi antara kesalahan 
pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Apabila 
korelasi ditemukan, maka disebut problem autokorelasi. 
Observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya yang menimbulkan autokorelasi. Hal tersebut berarti 
bahwa periode tertentu dipengaruhi oleh periode sebelumnya. 
Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya autokorelasi dapat 
dilakukan pengujian run test. Jika nilai run test memiliki 
tingkat signifikansi diatas 0,05 berarti tidak terjadi autokorelasi 
(Ghozali, 2018:121). 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk 
menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 





residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Model 
regresi yang baik yaitu dengan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan grafik 
Scatterplot. Jika terbentuk pola tertentu yang teratur  
(gelombang, melebar lalu menyempit), maka terindikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Dan sebaliknya, jika tidak terjadi pola 
yang jelas dan titik – titik menyebar ke atas dan ke bawah di 
angka 0 pada sumbu Y, artinya terjadi homoskedastisitas 
(Ghozali, 2018:139). 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear beganda dipakai agar dapat 
mengetahui dan menunjukkan arah dan besarnya dari pengaruh 
keberadana corporate social responsibility, intellectual capital, dan 
gender diversity eksekutif terhadap firm value pada perusahaan 
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Y = α + β1 . X1  + β2 . X2  + β3 . X3  + ε 
Keterangan : 
Y  = Firm value 
α  = Nilai konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi variabel independen 
X1   = Corporate social responsibility 





X3  = Gender diversity eksekutif 
ε  = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 
penelitian 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik F 
Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan 
atau tidak baik/non signifikan. Untuk pengambilan keputusan dapat 
dilakukan kriteria nilai F lebih besar daripada 4 dengan nilai Sig < 
0,05 dengan kata lain semua variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 
b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statisik t akan menampilkan sejauhmana pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 
pengambilan keputusan dapat dilakukan kriteria menurut Santoso 
(2018:277) : 
1. Jika Sig atau Probabilitas > 0.05 maka HA ditolak 





c. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi (R2) dipakai untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel independen mempengaruhi 
varabel dependen. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
atau mengevaluasi model regresi mana yang terbaik dinyatakan 
dengan koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi yaitu 
antara 0 dan 1.  Jika nilai determinasi atau R2 = 1 artinya 
sempurnanya variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen, dan terjadi sebaliknya R2 = 0 artinya variabel 






 PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal merupakan bagian dari sektor keuangan yang 
bukanlah barang baru bagi Indonesia. Pasar modal di Indonesia telah 
ada sejak Pemerintahan Hindia Belanda mendirikan bursa efek yang 
diselenggarakan oleh Vereniging Voor de Effectenhandel pada tanggal 
14 Desember 1912 di Batavia. 
Berkembangnya bursa efek di Batavia, Pemerintah Hindia 
Belanda akhirnya memperluas cakupannya dengan membuka Bursa 
Efek Surabaya dan Bursa Efek Semarang, masing–masing pada 
tanggal 11 Januari 1925 dan 1 Januari 1925. Akan tetapi, aktivitas 
pasar modal harus terhenti dan ditutup tanggal 10 Mei 1940 akibat 
terjadinya Perang Dunia ke II. 
Bursa efek Indonesia kembali diaktifkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia Serikat, dimulai dari penerbitan Obligasi 
Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1950. Disusul penetapan 
Undang-Undang Darurat tentang Bursa Nomor 13 Tanggal 1 
September 1951. Undang-Undang yang dimaksud kemudian 
ditetapkan sebagai Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952. 
Pelenyelenggaraan bursa diserahkan kepada Perserikatan Perdagangan 




Sejak 1956 Pemerintah telah mencoba untuk mengaktifkan 
kembali pasar modal sebagai saranan pembiayaan kegiata ekonomi. 
Baru pada 1977 pasar modal mengalami pertumbuhan dengan berbagai 
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.  
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah 
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) 

















B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memenuhi kriteria pengambilan sampel dengan 
metode purposive sampling sebanayak 12 perusahaan.  Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 
dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis untuk pengujian hipotesis, 
dijelaskan atau dideskripsikan data informasi mengenai Corporate 
Social Responsibility, Intellectual Capital dan Gender Diversity 
Eksekutif yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata 
(mean) dan standar deviasi pada Tabel 4.1 : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Corporate Social 
Responsibility 
48 .20 .45 .3563 .05499 
Intellectual Capital 48 1.09 10.88 3.8287 2.15464 
Gender Diversity Eksekutif 48 .00 .67 .2279 .19430 
Firm Value 48 .15 3.34 1.2100 .84688 
Valid N (listwise) 48     
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Dari hasil uji statistik deskriptif didapatkan informasi sebagai 
berikut : 
1)  Data dari corporate social responsibility menunjukkan nilai 




aneka industri yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebesar 0,45. Nilai minimum dari corporate social responsibility 
sebesar 0,20. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3563, sedangkan 
standar deviasi sebesar 0,05499, maka nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasinya, sehingga mengindikasi kualitas data dari 
variabel corporate social responsibility baik dan penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal. 
2)  Data dari intellectual capital menunjukkan nilai maksimum dari  
intellectual capital  perusahaan  sektor aneka industri yang  
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar  10,88. Nilai 
minimum dari intellectual capital adalah sebesar 1,09. Nilai rata-
rata (mean) sebesar 3,8287, sedangkan standar deviasinya sebesar  
2,15464,  maka nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya, 
sehingga mengindikasi kualitas data dari variabel ini baik dan 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
3)  Data dari gender diversity eksekutif menunjukkan nilai 
maksimum dari  gender diversity eksekutif perusahaan  sektor 
aneka industri yang  menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebesar  0,67. Nilai minimum dari intellectual capital adalah 
sebesar 0,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2279, sedangkan 
standar deviasinya sebesar  0,19430,  maka nilai rata-rata lebih 




dari variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil 
yang normal. 
4)  Data dari firm value menunjukkan nilai maksimum dari  firm 
value perusahaan  sektor aneka industri yang  menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar  3,34. Nilai minimum dari 
firm value adalah sebesar 0,15. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
1,2100, sedangkan standar deviasinya sebesar  0,84688,  maka 
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya, sehingga 
mengindikasi kualitas data dari variabel ini baik dan penyebaran 
data menunjukkan hasil yang normal. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
1)  Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah pada 
model regresi, variabel residu atau penganggu memiliki distribusi 
normal. Pengujian normalitas menggunakan one sample 
kolmogorov-smirnov test, dengan tingkat signifikasnsi 5%. Uji 
normalitas dilakukan dengan membandingkan antara asymptotic 
significance dengan α = 0.05. apabila asymptotic > 0.05 maka 
data dikatakan normal. Berikut hasil uji normalitas menggunakan 









Hasil Uji Kolomogrov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .62869827 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.054 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Dari hasil uji normalitas menggunakan uji statistik 
Kolomogrov-Smirnov, dihasilkan asymptotic significance sebesar 
0,200 (0,200>0.05) yang artinya data berdistribusi secara normal. 
2)  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji adakah 
hubungan antar variabel bebas (independen) pada model regresi. 
Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebasnya. Uji multikolinearitas dapat dilakukan melalui 
analisis korelasi antar variabel dengan perhitungan nilai toleance 
dan variance inflation factor (VIF), sehingga menurut Ghozali 




multikolinearitas apabila mempunyai nilai VIF<10 dan 
mempunyai angka tolerance>0,1. 
Berikut hasil uji mutikolinearitas pada penelitian ini : 
Tabel 4.3 





1 (Constant)   
Corporate Social Responsibility .942 1.062 
Intellectual Capital .903 1.107 
Gender Diversity Eksekutif .924 1.083 
a. Dependent Variable: Firm Value 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada uji 
multikolinearitas diperoleh nilai VIF masing-masing variabel 
yaitu 1,062; 1,107; 1,083 dengan nilai tolerance 0,942; 0,903; 
0,924. Artinya, nilai VIF dari empat variabel bebas tersebut lebih 
kecil dari batas nilai VIF yang diperbolehkan yaitu maksmimal 
sebesar 10, dan dari empat variabel mempunyai nilai tolerance 
lebih dari 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas. 
3)  Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk menguji model 
regresi linear apakah terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu 
(residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 




maka disebut problem autokorelasi. Observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya yang menimbulkan 
autokorelasi. Hal tersebut berarti bahwa periode tertentu 
dipengaruhi oleh periode sebelumnya. Untuk mengetahui apakah 
ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan pengujian run test. 
Jika nilai run test memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 berarti 
tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2018:121). Berikut hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.07105 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 29 
Z 1.021 
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 
a. Median 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada uji 
autokorelasi diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,307 
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi dalam penelitian yang dilakukan. 
4)  Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji 




residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Sedangkan 
homoskedastisitas terjadi jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap. Model regresi yang baik 
yaitu dengan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot. Jika 
terbentuk pola tertentu yang teratur  (gelombang, melebar lalu 
menyempit), maka terindikasi terjadi heteroskedastisitas. Dan 
sebaliknya, jika tidak terjadi pola yang jelas dan titik – titik 
menyebar ke atas dan ke bawah di angka 0 pada sumbu Y, artinya 
terjadi homoskedastisitas (Ghozali, 2018:139). Berikut hasil uji 









Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan  grafik  Scatterplot menunjukkan  bahwa  




menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear beganda dipakai agar dapat mengetahui 
dan menunjukkan arah dan besarnya dari pengaruh keberadana 
corporate social responsibility, intellectual capital, dan gender 
diversity eksekutif terhadap firm value pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut hasil uji 
Analisis regresi linear beganda pada penelitian ini : 
Tabel 4.5 




B Std. Error 
1 (Constant) -.842 .699 
Corporate Social Responsibility 6.388 1.776 
Intellectual Capital .081 .046 
Gender Diversity Eksekutif -2.332 .508 
a. Dependent Variable: Firm Value 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Berdasar persamaan regresi linier berganda didapat persamaan: 
Y = α + β1 . X1  + β2 . X2  + β3 . X3  + ε 
Y = -0,842 + 6.388X1 + 0,081X2 – 2,332X3 + ε 
1)  Dari hasil persamaan di atas diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 
-0,842 satuan yang berati jika variabel independen (corporate 




eksekutif) diasumsikan konstan, maka variabel dependen (firm 
value) adalah sebesar -0,842 satuan. 
2)  Variabel corporate social responsibility dengan nilai koefisien 
regresi positif 6,388 satuan. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 
satuan dari corporate social responsibility maka firm value akan 
naik sebesar 6,388 satuan. 
3)  Variabel intellectual capital dengan nilai koefisien regresi positif 
0,081 satuan. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan dari 
intellectual capital maka firm value akan naik sebesar 0,081 
satuan. 
4)  Variabel gender diversity eksekutif dengan nilai koefisien regresi 
negatif 2,332 satuan. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan 
gender diversity eksekutif maka firm value akan turun sebesar 
2,332 satuan. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
1)   Uji Statistik F 
Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
untuk menguji apakah model regresi yang kita buat 
baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan (Ghozali, 2018:98).  





Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15.132 3 5.044 11.946 .000b 
Residual 18.577 44 .422   
Total 33.709 47    
a. Dependent Variable: Firm Value 
b. Predictors: (Constant), Gender Diversity Eksekutif, Corporate Social Responsibility, 
Intellectual Capital 
 
Berdasarkan  Tabel  4.6,  diketahui  nilai  F  sebesar 11,946 
dengan Sig. 0,000. Karena Sig < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
model penelitian signifikan sehingga bisa digunakan untuk 
prediksi/peramalan dan variabel corporate social responsibility, 
intellectual capital dan gender diversity eksekutif secara bersama-
sama mempengaruhi variabel firm value.  
 
2)  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statisik t akan menampilkan sejauhmana pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 
pengambilan keputusan dapat dilakukan kriteri menurut Santoso 
(2018:277) : 
1. Jika Sig atau Probabilitas > 0.05 maka HA ditolak 
2. Jika Sig atau Probabilitas < 0.05 maka HA diterima 







Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) -1.205 .235 
Corporate Social Responsibility 3.596 .001 
Intellectual Capital 1.740 .089 
Gender Diversity Eksekutif -4.595 .000 
a. Dependent Variable: Firm Value 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Berdasarkan pada Tabel 4.7 diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a) Pada hasil uji statistik t menunjukkan nilai signifikansi 
variabel corporate social responsibility sebesar 0,001 dengan 
menggunakan tingkat siginifikansi 5% (0,05). Nilai 
siginifikansi variabel  corporate social responsibility lebih 
kecil dari tingkat signifikansi maka hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh corporate social 
responsibility terdapat firm value pada perusahaan sektor 
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
diterima. 
b) Pada hasil uji statistik t menunjukkan nilai signifikansi 
variabel intellectual capital sebesar 0,089 dengan 
menggunakan tingkat siginifikansi 5% (0,05). Nilai 
siginifikansi variabel  intellectual capital lebih besar dari 




“Terdapat pengaruh intellectual capital terdapat firm value 
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia” ditolak. 
c) Pada hasil uji statistik t menunjukkan nilai signifikansi 
variabel gender diversity eksekutif sebesar 0,000 dengan 
menggunakan tingkat siginifikansi 5% (0,05). Nilai 
siginifikansi variabel  gender diversity eksekutif lebih kecil 
dari tingkat signifikansi maka hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh gender diversity eksekutif terdapat firm 
value pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia” diterima. 
 
3)  Koefisien determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) dipakai untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel independen mempengaruhi 
varabel dependen. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
atau mengevaluasi model regresi mana yang terbaik dinyatakan 
dengan koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi yaitu 
antara 0 dan 1.  Jika nilai determinasi atau R2 = 1 artinya 
sempurnanya variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen, dan terjadi sebaliknya R2 = 0 artinya variabel 




2018:97-98). Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2) pada 
penelitian ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .670a .449 .411 .64978 
a. Predictors: (Constant), Gender Diversity Eksekutif, Corporate 
Social Responsibility, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Firm Value 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Berdasarkan Tabel 4.6. nilai koefisien detrminasi R2 
terletak pada kolom Adjusted R-Square. Diketahui nilai koefisien 
determinasi sebesar R2 = 0,411. Hal tersebut diartikan bahwa 
sebesar 41,1% firm value dapat dijelaskan oleh corporate social 
responsibility, intellectual capital dan gender diversity eksekutif, 
sedangkan sebesar 58,9% (100% - 41,1%) dijelaskan oleh faktor 




Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan lewat berbagai 
pengujian di atas, dapat diinterpretasikan pengaruh variabel independen 






1. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Firm Value 
Pada penelitian ini corporate social responsibility berpengaruh 
terhadap firm value pada perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Hal tersebut 
didukung dengan hasil uji statistik t diperoleh nilai signifikansi = 
0,001 < 0,05, yang artinya H1 diterima. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Murnita & Putra (2018), Fasya (2018), Marius & 
Masri (2017) yang menyatakan corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap firm value. Namun bertentangan dengan 
penelitian Putra & Wirakusuma (2017),  Ramona (2017), Wahyuni 
(2018) yang menyatakan corporate social responsibility tidak 
berpengaruh terhadap firm value.  
Hasil penelitian ini berhasil mendukung adanya stakeholder 
theory membantu perusahaan mengerti lingkungan stakeholder 
mereka dan mengelolanya secara efektif, sehingga semakin banyak 
kegiatan CSR yang dilakukan artinya perusahaan lebih memahami 
lingkungan sosial mereka yang akan meningkatkan firm value (Ulum, 
2017:35). Penelitian ini juga mendukung signalling theory bahwa 
perusahaan dapat mencuri perhatian para stakeholder salah satunya 
jika pengungkapan CSR yang lebih banyak sehingga akan menjadi 
sinyal positif mengenai kebermanfaatan adanya perusahaan tersebut 
dan stakeholder akan mendukung dalam setiap kebijakan yang 




besar perusahaan makin banyak CSR yang disampaikan (Suwardjono, 
2010:583). 
Hal ini memperlihatkan bahwa Firm value akan tumbuh secara 
berkelanjutan, apabila perusahaan mencermati keseimbangan antara 
kepentingan ekonomi, masyarakat dan lingkungan. Dengan adanya 
pelaksanaan CSR yang baik, berkualitas dan dilakukan secara 
berkesinmbungan, investor akan memberikan nilai yang baik untuk 
perusahaan (Nurlela & Islahuddin, 2008). Perusahaan yang 
melaksanakan kegiatan CSR akan dianggap mampu memberikan 
sumbangsih bagi masyarakat dan mampu bertanggung jawab atas 
aktivitas yang telah dilakukan seperti dampak yang ditimbulkan 
terhadap lingkungan sekitar (Murnita & Putra, 2018). 
. 
2. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Firm Value 
Pada penelitian ini intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap firm value pada perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Hal tersebut 
didukung dengan hasil uji statistik t diperoleh nilai signifikansi = 
0,089 > 0,05, yang artinya H2 ditolak. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Lestari & Sapitri (2016), Faza & Hidayah (2014), 
Widarjo (2011) menyatakan bahwa IC tidak mempengaruhi firm 




(2018), Sayyidah & Saifi (2017), Fitriasari & Sari (2019) yang 
menyatakan IC berpengaruh terhadap firm value. 
Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung bahwa Resource 
Based Theory menjadikan pengetahuan sebagai sumber daya  yang 
paling strategis dan signifikan dari perusahaan sehingga dapat 
menambah value added bagi perusahaan (Juwariyah, 2014). Penelitian 
ini juga tidak mendukung dalam memanfaatkan seluruh potensi yang 
ada pada perusahaan, baik karyawan (human capital), customer 
capital, maupun structural capital. Pengelolaan yang efisien atas 
semua potensi tersebut akan terciptanya value added bagi perusahaan 
dan investor yang merupakan stakeholder akan memberikan 
penghargaan dengan berinvestasi lebih banyak (Ulum, 2017:36). 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pasar (calon 
investor) tidak memberikan nilai lebih tinggi terhadap perusahaan 
yang mempunyai nilai intellectual capital tinggi, salah satunya 
kemungkinan disebabkan belum adanya standar pengukuran 
intellectual capital sehingga pasar belum mampu melakukan 
pengukuran secara tepat atas intellectual capital yang dimiliki 
perusahaan (Widarjo, 2011). Selain itu, di negara-negara berkembang 
khususnya Indonesia kemungkinan masih menggunakan cara yang 
konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan dalam 




dapat dijadikan nilai tambah untuk pengambilan keputusan (Faza & 
Hidayah, 2014). 
 
3. Pengaruh Gender Diversity Eksekutif Terhadap Firm Value 
Pada penelitian ini gender diversity eksekutif berpengaruh 
terhadap firm value pada perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Hal tersebut 
didukung dengan hasil uji statistik t diperoleh nilai signifikansi = 
0,000 < 0,05, yang artinya H3 diterima. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Winasis et al. (2016), Dewi & Dewi (2016), Fauziah 
(2018) menghasilkan gender diversity eksekutif berpengaruh terhadap 
firm value. Sedangkan hasil berbeda pada penelitian Kristina & 
Wiratmaja (2018), Kusumastuti, Supatmi, & Sastra (2007), Hassan & 
Marimuthu (2016) menghasilkan gender diversity eksekutif tidak 
mempengaruhi firm value. 
Hubungan positif antara firm value dengan gender diversity 
eksekutif dikarenakan keberagaman karakteristik eksekutif yang 
memiliki kualitas dan standar yang dibutuhkan perusahaan. Gender 
diversity eksekutif akan membantu perusahaan untuk memperoleh 
minat investor menanamkan modalnya sehingga firm value akan 
meningkat (Winasis & Yuyetta, 2017). 
Hasil penelitian ini mendukung hubungan antara gender 




(signalling theory), adanya gender diversity eksekutif pada 
perusahaan, menandakan perusahaan memberikan kesempatan yang 
sama (tidak diskriminasi) untuk wanita dalam memimpin perusahaan, 
sehingga investor yakin bahwa perusahaan telah menciptakan 
independensi, keadilan didalam perusahaan dan investor akah 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Corporate social responsibility berpengaruh terhadap firm value 
dikarenakan semakin banyak kegiatan corporate social responsibility 
dilakukan perusahaan, maka calon investor akan tertarik untuk 
berinvestasi pada perusahaan. 
2. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap firm value dikarenakan 
perusahaan hanya memanfaatkan sumber daya konvensionalnya 
sehingga intellectual capital tidak menjamin peningkatan tehadap firm 
value. 
3. Gender diversity eksekutif berpengaruh terhadap firm value 
dikarenakan keragaman gender pada jajaran eksekutif perusahaan 
akan memberikan tambahan penilaian yang baik pada perusahaan.
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan antara lain : 
1. Perusahaan harus meningkatkan kegiatan corporate social 





2. Perusahaan hendaknya memberikan perhatian lebih terhadap 
pengelolaan intellectual capital, bukan hanya pada sumber daya 
konvensional sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan 
3. Perusahaan hendaknya mempertahankan keberagaman gender 
eksekutif yang memiliki kualitas dan standar yang dibutuhkan 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan firm value. 
4. Bagi investor disarankan untuk melakukan analisis lebih mendalam 
sebelum melakukan investasi pada sebuah perusahaan untuk 
meminimalisir kerugian dan investor harus mengetahui prospek 
perusahaan kedepannya 
5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada 
sektor yang berbeda, seperti manufaktur dan lain-lain. Hal tersebut 
akan meningkatkan objektivitas dari hasil penelitian ini. Selain itu 
penelitian selanjutnya diharapakan untuk mempertibangkan 
penggunaan variabel lain seperti ukuran perusahaan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik mungkin berdasarkan 





1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sampel 12 
perusahaan selama periode pengamatan empat tahun. 
2. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya Corporate 
social responsibility, intellectual capital, gender diversity eksekutif 
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Hasil Perhitungan Firm Value (Tobin’s Q) pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2018 
Tahun Perusahaan Jumlah Saham Harga Saham 
Nilai Pasar / Nilai 
Kapitalisasi Pasar (MVS) 




KBLI 4,007,235,107 Rp                 119 Rp           476,860,977,733 Rp           524,437,909,934 Rp        1,551,799,840,976 0.65 
JECC 151,200,000 Rp              1,350 Rp           204,120,000,000 Rp                 990,707,822 Rp        1,358,464,081,000 0.15 
AMIN 1,080,000,000 Rp                 143 Rp           154,440,000,000 Rp            62,129,382,330 Rp           152,319,404,731 1.42 
KBLM 1,120,000,000 Rp                 132 Rp           147,840,000,000 Rp           357,910,337,055 Rp           654,385,717,061 0.77 
ASII 40,483,553,140 Rp              6,000 Rp     242,901,318,840,000 Rp     118,902,000,000,000 Rp     245,435,000,000,000 1.47 
AUTO 4,819,733,000 Rp              1,600 Rp        7,711,572,800,000 Rp        4,195,684,000,000 Rp      14,339,110,000,000 0.83 
BOLT 2,343,750,000 Rp              1,195 Rp        2,800,781,250,000 Rp           158,088,154,192 Rp           918,617,353,270 3.22 
SCCO 205,583,400 Rp              3,725 Rp           765,798,165,000 Rp           850,791,824,810 Rp        1,773,144,328,632 0.91 
INDS 656,249,710 Rp                 350 Rp           229,687,398,500 Rp           409,208,624,907 Rp        2,553,928,346,219 0.25 
SMSM 5,758,675,440 Rp                 980 Rp        5,643,501,931,200 Rp           779,860,000,000 Rp        2,220,108,000,000 2.89 
STAR 4,800,000,602 Rp                  50 Rp           240,000,030,100 Rp           239,344,544,398 Rp           729,020,553,284 0.66 
TRIS 345,446,325 Rp                 300 Rp           103,633,897,500 Rp           239,975,493,771 Rp           577,786,346,557 0.59 
2016 
KBLI 4,007,235,107 Rp                 276 Rp        1,105,996,889,532 Rp           550,076,575,595 Rp        1,871,422,416,044 0.88 
JECC 151,200,000 Rp              3,500 Rp           529,200,000,000 Rp              1,116,872,234 Rp        1,587,210,576,000 0.33 
AMIN 1,080,000,000 Rp                 274 Rp           295,920,000,000 Rp            71,412,193,880 Rp           198,974,581,573 1.85 
KBLM 1,120,000,000 Rp                 240 Rp           268,800,000,000 Rp           318,436,089,653 Rp           639,091,366,917 0.92 
ASII 40,483,553,140 Rp              8,275 Rp     335,001,402,233,500 Rp     121,949,000,000,000 Rp     261,855,000,000,000 1.75 
 96 
 
Tahun Perusahaan Jumlah Saham Harga Saham 
Nilai Pasar / Nilai 
Kapitalisasi Pasar (MVS) 
Total Hutang (D) Total Aktiva (TA) 
Firm Value 
(Tobin's Q) 
AUTO 4,819,733,000 Rp              2,050 Rp        9,880,452,650,000 Rp        4,075,716,000,000 Rp      14,612,274,000,000 0.96 
BOLT 2,343,750,000 Rp                 790 Rp        1,851,562,500,000 Rp           123,816,707,010 Rp           938,141,687,362 2.11 
SCCO 205,583,400 Rp              7,275 Rp        1,495,619,235,000 Rp        1,229,514,818,362 Rp        2,449,935,491,586 1.11 
INDS 656,249,710 Rp                 810 Rp           531,562,265,100 Rp           634,889,428,231 Rp        2,477,272,502,538 0.47 
SMSM 5,758,675,440 Rp              1,190 Rp        6,852,823,773,600 Rp           674,685,000,000 Rp        2,254,740,000,000 3.34 
STAR 4,800,000,602 Rp                  56 Rp           268,800,033,712 Rp           200,161,402,637 Rp           690,187,353,961 0.68 
TRIS 345,531,525 Rp                 318 Rp           109,879,024,950 Rp           293,073,984,034 Rp           639,701,164,511 0.63 
2017 
KBLI 4,007,235,107 Rp                 426 Rp        1,707,082,155,582 Rp        1,227,014,231,702 Rp        3,013,760,616,985 0.97 
JECC 151,200,000 Rp              4,700 Rp           710,640,000,000 Rp              1,380,623,870 Rp        1,927,985,352,000 0.37 
AMIN 1,080,000,000 Rp                 329 Rp           355,320,000,000 Rp           101,086,129,009 Rp           252,452,307,121 1.81 
KBLM 1,120,000,000 Rp                 282 Rp           315,840,000,000 Rp           443,770,270,269 Rp        1,235,198,847,468 0.61 
ASII 40,483,553,140 Rp              8,050 Rp     325,892,602,777,000 Rp     139,325,000,000,000 Rp     295,830,000,000,000 1.57 
AUTO 4,819,733,000 Rp              2,060 Rp        9,928,649,980,000 Rp        4,003,233,000,000 Rp      14,762,309,000,000 0.94 
BOLT 2,343,750,000 Rp                 985 Rp        2,308,593,750,000 Rp           468,122,101,794 Rp        1,188,798,795,362 2.34 
SCCO 205,583,400 Rp              9,000 Rp        1,850,250,600,000 Rp        1,286,017,105,712 Rp        4,014,244,589,706 0.78 
INDS 656,249,710 Rp              1,260 Rp           826,874,634,600 Rp           289,798,419,319 Rp        2,434,617,337,849 0.46 
SMSM 5,758,675,440 Rp              1,255 Rp        7,227,137,677,200 Rp           615,157,000,000 Rp        2,443,341,000,000 3.21 
STAR 4,800,000,602 Rp                  99 Rp           475,200,059,598 Rp           124,422,750,504 Rp           614,705,038,056 0.98 
TRIS 1,047,587,802 Rp                 308 Rp           322,657,043,016 Rp           188,736,733,204 Rp           544,968,319,987 0.94 
2018 
KBLI 4,007,235,107 Rp                 302 Rp        1,210,185,002,314 Rp        1,213,840,888,147 Rp        3,244,821,647,076 0.75 
JECC 151,200,000 Rp              6,650 Rp        1,005,480,000,000 Rp              1,472,379,829 Rp        2,081,620,993,000 0.48 
AMIN 1,080,000,000 Rp                 456 Rp           492,480,000,000 Rp           178,767,779,764 Rp           360,906,218,575 1.86 
 97 
 
Tahun Perusahaan Jumlah Saham Harga Saham 
Nilai Pasar / Nilai 
Kapitalisasi Pasar (MVS) 
Total Hutang (D) Total Aktiva (TA) 
Firm Value 
(Tobin's Q) 
KBLM 1,120,000,000 Rp                 250 Rp           280,000,000,000 Rp           476,887,194,322 Rp        1,298,358,478,375 0.58 
ASII 40,483,553,140 Rp              8,225 Rp     332,977,224,576,500 Rp     170,348,000,000,000 Rp     344,711,000,000,000 1.46 
AUTO 4,819,733,000 Rp              1,470 Rp        7,085,007,510,000 Rp        4,626,013,000,000 Rp      15,889,648,000,000 0.74 
BOLT 2,343,750,000 Rp                 973 Rp        2,280,468,750,000 Rp           574,341,524,938 Rp        1,312,376,999,120 2.18 
SCCO 205,583,400 Rp              8,700 Rp        1,788,575,580,000 Rp        1,254,447,340,790 Rp        4,165,196,478,857 0.73 
INDS 656,249,710 Rp              2,220 Rp        1,456,874,356,200 Rp           288,105,732,114 Rp        2,482,337,567,967 0.70 
SMSM 5,758,675,440 Rp              1,400 Rp        8,062,145,616,000 Rp           650,926,000,000 Rp        2,801,203,000,000 3.11 
STAR 4,800,000,602 Rp                  86 Rp           412,800,051,772 Rp           124,601,429,706 Rp           615,956,006,710 0.87 

















Hasil Perhitungan Value Added (VA) pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan 
 Penjualan & Pendapatan 
Lain (Out)  
 Beban Penjualan dan Biaya 
Lain, Kecuali Beban 
Karyawan (In)  
 Value Added (VA)  
2015 
KBLI  Rp         2,668,868,310,595   Rp         2,521,545,555,663   Rp           147,322,754,932  
JECC  Rp         1,667,371,633,000   Rp         1,643,063,847,000   Rp             24,307,786,000  
AMIN  Rp             92,243,112,040   Rp             78,503,038,447   Rp             13,740,073,593  
KBLM  Rp           969,289,551,133   Rp           943,030,275,929   Rp             26,259,275,204  
ASII  Rp     194,412,000,000,000   Rp     163,720,000,000,000   Rp       30,692,000,000,000  
AUTO  Rp       12,002,118,000,000   Rp       11,033,958,000,000   Rp           968,160,000,000  
BOLT  Rp           864,699,360,636   Rp           721,579,732,110   Rp           143,119,628,526  
SCCO  Rp         3,566,441,156,062   Rp         3,358,526,941,558   Rp           207,914,214,504  
INDS  Rp         1,680,436,595,678   Rp         1,605,491,152,423   Rp             74,945,443,255  
SMSM  Rp         2,856,882,000,000   Rp         2,275,893,000,000   Rp           580,989,000,000  
STAR  Rp           258,967,329,940   Rp           255,861,525,745   Rp               3,105,804,195  
TRIS  Rp           866,817,290,417   Rp           746,264,579,920   Rp           120,552,710,497  
2016 
KBLI  Rp         2,852,086,806,443   Rp         2,479,582,074,031   Rp           372,504,732,412  
JECC  Rp         2,016,396,354,000   Rp         1,885,808,108,000   Rp           130,588,246,000  
AMIN  Rp           152,843,377,259   Rp           127,210,947,211   Rp             25,632,430,048  
KBLM  Rp           987,511,845,517   Rp           956,892,795,556   Rp             30,619,049,961  
ASII  Rp     189,297,000,000,000   Rp     155,713,000,000,000   Rp       33,584,000,000,000  
AUTO  Rp       13,150,346,000,000   Rp       12,010,896,000,000   Rp         1,139,450,000,000  




 Penjualan & Pendapatan 
Lain (Out)  
 Beban Penjualan dan Biaya 
Lain, Kecuali Beban 
Karyawan (In)  
 Value Added (VA)  
SCCO  Rp         3,808,938,650,335   Rp         3,403,307,897,550   Rp           405,630,752,785  
INDS  Rp         1,656,095,758,406   Rp         1,529,114,367,978   Rp           126,981,390,428  
SMSM  Rp         2,933,591,000,000   Rp         2,277,058,000,000   Rp           656,533,000,000  
STAR  Rp           134,143,623,047   Rp           131,523,188,185   Rp               2,620,434,862  
TRIS  Rp           918,529,081,883   Rp           817,242,961,342   Rp           101,286,120,541  
2017 
KBLI  Rp         3,307,017,769,588   Rp         2,901,972,046,253   Rp           405,045,723,335  
JECC  Rp         2,156,439,432,000   Rp         2,073,084,062,000   Rp             83,355,370,000  
AMIN  Rp           214,913,456,220   Rp           173,683,608,850   Rp             41,229,847,370  
KBLM  Rp         1,228,365,583,796   Rp         1,170,776,587,927   Rp             57,588,995,869  
ASII  Rp     217,838,000,000,000   Rp     177,702,000,000,000   Rp       40,136,000,000,000  
AUTO  Rp       14,030,692,000,000   Rp       12,770,111,000,000   Rp         1,260,581,000,000  
BOLT  Rp         1,059,200,254,226   Rp           897,267,292,205   Rp           161,932,962,021  
SCCO  Rp         4,502,469,787,369   Rp         4,161,814,003,791   Rp           340,655,783,578  
INDS  Rp         1,987,125,811,462   Rp         1,788,863,259,579   Rp           198,262,551,883  
SMSM  Rp         3,395,065,000,000   Rp         2,666,942,000,000   Rp           728,123,000,000  
STAR  Rp           115,332,859,309   Rp           112,537,321,513   Rp               2,795,537,796  
TRIS  Rp           783,577,810,892   Rp           705,016,929,083   Rp             78,560,881,809  
2018 
KBLI  Rp         4,249,691,602,130   Rp         3,948,257,354,020   Rp           301,434,248,110  
JECC  Rp         3,173,916,839,000   Rp         3,085,487,960,000   Rp             88,428,879,000  
AMIN  Rp           247,972,763,322   Rp           200,885,005,073   Rp             47,087,758,249  
KBLM  Rp         1,244,126,060,092   Rp         1,188,357,702,017   Rp             55,768,358,075  
ASII  Rp     251,731,000,000,000   Rp     205,046,000,000,000   Rp       46,685,000,000,000  




 Penjualan & Pendapatan 
Lain (Out)  
 Beban Penjualan dan Biaya 
Lain, Kecuali Beban 
Karyawan (In)  
 Value Added (VA)  
BOLT  Rp         1,196,295,700,237   Rp         1,059,304,883,540   Rp           136,990,816,697  
SCCO  Rp         5,205,385,900,118   Rp         4,872,965,642,212   Rp           332,420,257,906  
INDS  Rp         2,440,285,302,982   Rp         2,240,153,453,333   Rp           200,131,849,649  
SMSM  Rp         3,973,594,000,000   Rp         3,134,201,000,000   Rp           839,393,000,000  
STAR  Rp           138,293,250,154   Rp           134,646,004,779   Rp               3,647,245,375  























Hasil Perhitungan VACA pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan Value Added (VA) 
 Dana Yang Tersedia 
(Ekuitas, Laba Bersih) = CE  
VACA 
2015 
KBLI  Rp              147,322,754,932   Rp            1,142,733,030,012  0.13 
JECC  Rp                24,307,786,000   Rp            1,490,887,242,000  0.02 
AMIN  Rp                13,740,073,593   Rp               146,330,813,361  0.09 
KBLM  Rp                26,259,275,204   Rp               309,235,745,618  0.08 
ASII  Rp          30,692,000,000,000   Rp         142,146,000,000,000  0.22 
AUTO  Rp              968,160,000,000   Rp          10,466,127,000,000  0.09 
BOLT  Rp              143,119,628,526   Rp               858,209,509,850  0.17 
SCCO  Rp              207,914,214,504   Rp            1,081,472,049,947  0.19 
INDS  Rp                74,945,443,255   Rp            1,920,972,737,140  0.04 
SMSM  Rp              580,989,000,000   Rp            1,867,876,000,000  0.31 
STAR  Rp                  3,105,804,195   Rp               489,982,894,456  0.01 
TRIS  Rp              120,552,710,497   Rp               381,996,852,786  0.32 
2016 
KBLI  Rp              372,504,732,412   Rp            1,655,684,679,041  0.22 
JECC  Rp              130,588,246,000   Rp            1,589,675,245,000  0.08 
AMIN  Rp                25,632,430,048   Rp               183,618,041,151  0.14 
KBLM  Rp                30,619,049,961   Rp               340,495,053,513  0.09 
ASII  Rp          33,584,000,000,000   Rp         158,208,000,000,000  0.21 
AUTO  Rp            1,139,450,000,000   Rp          11,019,979,000,000  0.10 
BOLT  Rp              164,220,439,317   Rp               922,808,396,339  0.18 
SCCO  Rp              405,630,752,785   Rp            1,561,014,303,758  0.26 
INDS  Rp              126,981,390,428   Rp            2,117,620,244,965  0.06 
SMSM  Rp              656,533,000,000   Rp            2,032,940,000,000  0.32 
STAR  Rp                  2,620,434,862   Rp               490,488,506,630  0.01 
TRIS  Rp              101,286,120,541   Rp               371,840,180,477  0.27 
2017 
KBLI  Rp              405,045,723,335   Rp            2,145,720,436,757  0.19 
JECC  Rp                83,355,370,000   Rp               630,716,852,000  0.13 
AMIN  Rp                41,229,847,370   Rp               183,618,041,151  0.22 
KBLM  Rp                57,588,995,869   Rp               835,423,526,844  0.07 
ASII  Rp          40,136,000,000,000   Rp         179,626,000,000,000  0.22 
AUTO  Rp            1,260,581,000,000   Rp          11,306,857,000,000  0.11 
BOLT  Rp              161,932,962,021   Rp               813,901,947,324  0.20 
SCCO  Rp              340,655,783,578   Rp            2,997,957,782,803  0.11 
INDS  Rp              198,262,551,883   Rp            2,258,458,458,431  0.09 
SMSM  Rp              728,123,000,000   Rp            3,220,206,000,000  0.23 




Tahun Perusahaan Value Added (VA) 
 Dana Yang Tersedia 
(Ekuitas, Laba Bersih) = CE  
VACA 
 
TRIS  Rp                78,560,881,809   Rp               370,430,476,333  0.21 
2018 
 
KBLI  Rp              301,434,248,110   Rp            2,266,631,822,132  0.13 
JECC  Rp                88,428,879,000   Rp               697,670,043,000  0.13 
AMIN  Rp                47,087,758,249   Rp               221,221,311,826  0.21 
KBLM  Rp                55,768,358,075   Rp               862,146,380,681  0.06 
ASII  Rp          46,685,000,000,000   Rp         201,735,000,000,000  0.23 
AUTO  Rp            1,434,312,000,000   Rp          11,944,436,000,000  0.12 
BOLT  Rp              136,990,816,697   Rp               813,773,573,796  0.17 
SCCO  Rp              332,420,257,906   Rp            3,164,744,470,723  0.11 
INDS  Rp              200,131,849,649   Rp            2,304,918,719,219  0.09 
SMSM  Rp              839,393,000,000   Rp            3,816,576,000,000  0.22 
STAR  Rp                  3,647,245,375   Rp               491,528,168,044  0.01 























Hasil Perhitungan VAHU pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan Value Added (VA) Beban Karyawan (HC) VAHU 
2015 
  
KBLI  Rp                 147,322,754,932   Rp                31,951,655,962  4.61 
JECC  Rp                   24,307,786,000   Rp                21,843,117,000  1.11 
AMIN  Rp                   13,740,073,593   Rp                  4,854,806,034  2.83 
KBLM  Rp                   26,259,275,204   Rp                13,498,909,592  1.95 
ASII  Rp             30,692,000,000,000   Rp          15,079,000,000,000  2.04 
AUTO  Rp                 968,160,000,000   Rp              597,705,000,000  1.62 
BOLT  Rp                 143,119,628,526   Rp                45,439,317,754  3.15 
SCCO  Rp                 207,914,214,504   Rp                48,594,568,378  4.28 
INDS  Rp                   74,945,443,255   Rp                73,011,624,103  1.03 
SMSM  Rp                 580,989,000,000   Rp              119,682,000,000  4.85 
STAR  Rp                    3,105,804,195   Rp                  2,798,918,625  1.11 
TRIS  Rp                 120,552,710,497   Rp                76,367,109,871  1.58 
2016 
KBLI  Rp                 372,504,732,412   Rp                38,165,893,820  9.76 
JECC  Rp                 130,588,246,000   Rp                25,309,649,000  5.16 
AMIN  Rp                   25,632,430,048   Rp                  6,864,004,380  3.73 
KBLM  Rp                   30,619,049,961   Rp                10,779,273,712  2.84 
ASII  Rp             33,584,000,000,000   Rp          15,282,000,000,000  2.20 
AUTO  Rp              1,139,450,000,000   Rp              656,029,000,000  1.74 
BOLT  Rp                 164,220,439,317   Rp                55,737,023,330  2.95 
SCCO  Rp                 405,630,752,785   Rp                65,037,123,263  6.24 
INDS  Rp                 126,981,390,428   Rp                77,425,023,094  1.64 
SMSM  Rp                 656,533,000,000   Rp              154,341,000,000  4.25 
STAR  Rp                    2,620,434,862   Rp                  2,157,879,556  1.21 
TRIS  Rp                 101,286,120,541   Rp                76,073,105,217  1.33 
2017 
 
KBLI  Rp                 405,045,723,335   Rp                46,071,671,861  8.79 
JECC  Rp                   83,355,370,000   Rp                33,196,927,000  2.51 
AMIN  Rp                   41,229,847,370   Rp                  8,977,984,331  4.59 
KBLM  Rp                   57,588,995,869   Rp                13,594,046,224  4.24 
ASII  Rp             40,136,000,000,000   Rp          19,313,000,000,000  2.08 
AUTO  Rp              1,260,581,000,000   Rp              712,800,000,000  1.77 
BOLT  Rp                 161,932,962,021   Rp                64,662,007,945  2.50 
SCCO  Rp                 340,655,783,578   Rp                70,925,484,769  4.80 
INDS  Rp                 198,262,551,883   Rp                84,623,011,982  2.34 




Tahun Perusahaan Value Added (VA) Beban Karyawan (HC) VAHU 
  STAR  Rp                    2,795,537,796   Rp                  2,200,810,998  1.27 
  TRIS  Rp                   78,560,881,809   Rp                64,361,992,259  1.22 
2018 
KBLI  Rp                 301,434,248,110   Rp                65,783,184,907  4.58 
JECC  Rp                   88,428,879,000   Rp                37,632,195,000  2.35 
AMIN  Rp                   47,087,758,249   Rp                  8,004,885,234  5.88 
KBLM  Rp                   55,768,358,075   Rp                15,093,261,447  3.69 
ASII  Rp             46,685,000,000,000   Rp          17,015,000,000,000  2.74 
AUTO  Rp              1,434,312,000,000   Rp              753,511,000,000  1.90 
BOLT  Rp                 136,990,816,697   Rp                61,252,717,083  2.24 
SCCO  Rp                 332,420,257,906   Rp                78,424,925,250  4.24 
INDS  Rp                 200,131,849,649   Rp                89,444,966,283  2.24 
SMSM  Rp                 839,393,000,000   Rp              205,843,000,000  4.08 
STAR  Rp                    3,647,245,375   Rp                  3,473,654,335  1.05 


















Hasil Perhitungan STVA pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan Value Added (VA) Beban Karyawan (HC) Structural Capital (SC) STVA 
2015 
KBLI  Rp       147,322,754,932   Rp             31,951,655,962   Rp            115,371,098,970  0.78 
JECC  Rp         24,307,786,000   Rp             21,843,117,000   Rp               2,464,669,000  0.10 
AMIN  Rp         13,740,073,593   Rp              4,854,806,034   Rp               8,885,267,559  0.65 
KBLM  Rp         26,259,275,204   Rp             13,498,909,592   Rp             12,760,365,612  0.49 
ASII  Rp   30,692,000,000,000   Rp       15,079,000,000,000   Rp       15,613,000,000,000  0.51 
AUTO  Rp       968,160,000,000   Rp           597,705,000,000   Rp            370,455,000,000  0.38 
BOLT  Rp       143,119,628,526   Rp             45,439,317,754   Rp             97,680,310,772  0.68 
SCCO  Rp       207,914,214,504   Rp             48,594,568,378   Rp            159,319,646,126  0.77 
INDS  Rp         74,945,443,255   Rp             73,011,624,103   Rp               1,933,819,152  0.03 
SMSM  Rp       580,989,000,000   Rp           119,682,000,000   Rp            461,307,000,000  0.79 
STAR  Rp           3,105,804,195   Rp              2,798,918,625   Rp                  306,885,570  0.10 
TRIS  Rp       120,552,710,497   Rp             76,367,109,871   Rp             44,185,600,626  0.37 
2016 
  
KBLI  Rp       372,504,732,412   Rp             38,165,893,820   Rp            334,338,838,592  0.90 
JECC  Rp       130,588,246,000   Rp             25,309,649,000   Rp            105,278,597,000  0.81 
AMIN  Rp         25,632,430,048   Rp              6,864,004,380   Rp             18,768,425,668  0.73 
KBLM  Rp         30,619,049,961   Rp             10,779,273,712   Rp             19,839,776,249  0.65 
ASII  Rp   33,584,000,000,000   Rp       15,282,000,000,000   Rp       18,302,000,000,000  0.54 
AUTO  Rp     1,139,450,000,000   Rp           656,029,000,000   Rp            483,421,000,000  0.42 
BOLT  Rp       164,220,439,317   Rp             55,737,023,330   Rp            108,483,415,987  0.66 
SCCO  Rp       405,630,752,785   Rp             65,037,123,263   Rp            340,593,629,522  0.84 
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Tahun Perusahaan Value Added (VA) Beban Karyawan (HC) Structural Capital (SC) STVA 
  INDS  Rp       126,981,390,428   Rp             77,425,023,094   Rp             49,556,367,334  0.39 
  SMSM  Rp       656,533,000,000   Rp           154,341,000,000   Rp            502,192,000,000  0.76 
  STAR  Rp           2,620,434,862   Rp              2,157,879,556   Rp                  462,555,306  0.18 
  TRIS  Rp       101,286,120,541   Rp             76,073,105,217   Rp             25,213,015,324  0.25 
2017 
KBLI  Rp       405,045,723,335   Rp             46,071,671,861   Rp            358,974,051,474  0.89 
JECC  Rp         83,355,370,000   Rp             33,196,927,000   Rp             50,158,443,000  0.60 
AMIN  Rp         41,229,847,370   Rp              8,977,984,331   Rp             32,251,863,039  0.78 
KBLM  Rp         57,588,995,869   Rp             13,594,046,224   Rp             43,994,949,645  0.76 
ASII  Rp   40,136,000,000,000   Rp       19,313,000,000,000   Rp       20,823,000,000,000  0.52 
AUTO  Rp     1,260,581,000,000   Rp           712,800,000,000   Rp            547,781,000,000  0.43 
BOLT  Rp       161,932,962,021   Rp             64,662,007,945   Rp             97,270,954,076  0.60 
SCCO  Rp       340,655,783,578   Rp             70,925,484,769   Rp            269,730,298,809  0.79 
INDS  Rp       198,262,551,883   Rp             84,623,011,982   Rp            113,639,539,901  0.57 
SMSM  Rp       728,123,000,000   Rp           172,735,000,000   Rp            555,388,000,000  0.76 
STAR  Rp           2,795,537,796   Rp              2,200,810,998   Rp                  594,726,798  0.21 
TRIS  Rp         78,560,881,809   Rp             64,361,992,259   Rp             14,198,889,550  0.18 
2018 
KBLI  Rp       301,434,248,110   Rp             65,783,184,907   Rp            235,651,063,203  0.78 
JECC  Rp         88,428,879,000   Rp             37,632,195,000   Rp             50,796,684,000  0.57 
AMIN  Rp         47,087,758,249   Rp              8,004,885,234   Rp             39,082,873,015  0.83 
KBLM  Rp         55,768,358,075   Rp             15,093,261,447   Rp             40,675,096,628  0.73 
ASII  Rp   46,685,000,000,000   Rp       17,015,000,000,000   Rp       29,670,000,000,000  0.64 
AUTO  Rp     1,434,312,000,000   Rp           753,511,000,000   Rp            680,801,000,000  0.47 
BOLT  Rp       136,990,816,697   Rp             61,252,717,083   Rp             75,738,099,614  0.55 
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Tahun Perusahaan Value Added (VA) Beban Karyawan (HC) Structural Capital (SC) STVA 
  SCCO  Rp       332,420,257,906   Rp             78,424,925,250   Rp            253,995,332,656  0.76 
  INDS  Rp       200,131,849,649   Rp             89,444,966,283   Rp            110,686,883,366  0.55 
  SMSM  Rp       839,393,000,000   Rp           205,843,000,000   Rp            633,550,000,000  0.75 
  STAR  Rp           3,647,245,375   Rp              3,473,654,335   Rp                  173,591,040  0.05 

















Hasil Perhitungan VAICTM pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
Tahun Perusahaan VACA VAHU STVA VAIC 
2015 
KBLI 0.13 4.61 0.78 5.52 
JECC 0.02 1.11 0.10 1.23 
AMIN 0.09 2.83 0.65 3.57 
KBLM 0.08 1.95 0.49 2.52 
ASII 0.22 2.04 0.51 2.76 
AUTO 0.09 1.62 0.38 2.09 
BOLT 0.17 3.15 0.68 4.00 
SCCO 0.19 4.28 0.77 5.24 
INDS 0.04 1.03 0.03 1.09 
SMSM 0.31 4.85 0.79 5.96 
STAR 0.01 1.11 0.10 1.21 
TRIS 0.32 1.58 0.37 2.26 
2016 
KBLI 0.22 9.76 0.90 10.88 
JECC 0.08 5.16 0.81 6.05 
AMIN 0.14 3.73 0.73 4.61 
KBLM 0.09 2.84 0.65 3.58 
ASII 0.21 2.20 0.54 2.95 
AUTO 0.10 1.74 0.42 2.26 
BOLT 0.18 2.95 0.66 3.78 
SCCO 0.26 6.24 0.84 7.34 
INDS 0.06 1.64 0.39 2.09 
SMSM 0.32 4.25 0.76 5.34 
STAR 0.01 1.21 0.18 1.40 
TRIS 0.27 1.33 0.25 1.85 
2017 
KBLI 0.19 8.79 0.89 9.87 
JECC 0.13 2.51 0.60 3.24 
AMIN 0.22 4.59 0.78 5.60 
KBLM 0.07 4.24 0.76 5.07 
ASII 0.22 2.08 0.52 2.82 
AUTO 0.11 1.77 0.43 2.31 
BOLT 0.20 2.50 0.60 3.30 
SCCO 0.11 4.80 0.79 5.71 
INDS 0.09 2.34 0.57 3.00 




Tahun Perusahaan VACA VAHU STVA VAIC 
  STAR 0.01 1.27 0.21 1.49 
  TRIS 0.21 1.22 0.18 1.61 
2018 
KBLI 0.13 4.58 0.78 5.50 
JECC 0.13 2.35 0.57 3.05 
AMIN 0.21 5.88 0.83 6.93 
KBLM 0.06 3.69 0.73 4.49 
ASII 0.23 2.74 0.64 3.61 
AUTO 0.12 1.90 0.47 2.50 
BOLT 0.17 2.24 0.55 2.96 
SCCO 0.11 4.24 0.76 5.11 
INDS 0.09 2.24 0.55 2.88 
SMSM 0.22 4.08 0.75 5.05 
STAR 0.01 1.05 0.05 1.10 




















Tabel Global Reporting Initiative versi 4.0 
KATEGORI  EKONOMI 
-Kinerja Ekonomi EC1 Nilai    ekonomi    langsung    yang    dihasilkan 
EC2  Implikasi finansial dan risiko serta peluang 
EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program 
EC4 Bantuan financial yang diterima dari 
-Keberadaan Pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry  
level)  menurut  gender  dibandingkan dengan 
upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan 
-Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung 
EC6 Perbandingan manajemen senior yang 
dipekerjakan dari  masyarakat lokal di lokasi  
operasi yang signifikan 
EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa  yang diberikan 
EC8 Dampak  ekonomi  tidak langsung  yang 
signifikan, termasuk besarnya dampak 
-Praktek Pengadaan EC9 Perbandingan   dari   pembelian   pemasok lokal   
di operasional yang signifikan 
KATEGORI LINGKUNGAN 
-Bahan EN1 Bahan  yang   digunakan   berda sarkan   berat  
atau Volume 
EN2 Persentase  bahan  yang  digunakan  yang  
merupakan bahan input daur ulang 
-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 
EN4 Konsumsi energi diluar organisasi 
EN5 Intensitas Energi 
EN6 Pengurangan konsumsi energi 




EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 
EN9 Sumber  air  yang  secara  signifika dipengaruhi 
oleh pengambilan air 
EN10 Persentase   dan  total   volu me  air   yang  
didaur ulang dan digunakan kembali 
-Keanekaragaman Hayati EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 
dikelola  didalam,  atau yang berdekatan dengan, 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai  
keanekaragaman hayati tinggi diluar 
EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan  
jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan  
lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman  ha yati  tinggi  diluar  kawasan  
Lindung 
EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan  
EN14 Jumlah total spesies dalam  iucn red list dan 
spesies  dalam  daftar  spesies  yang  dilindungi  
Nasional dengan habitat di tempat yang 
dipengaruhi  operasional,  berdasarkan  tingkat  
risiko kepunahan 
-Emisi EN15 Emisi  gas  rumah  kaca  (GRK)  langsung  
(cakupan 1) 
EN16 Emisi  gas  rumah  kaca  (GRK)  energi  tidak  
langsung (Cakupan 2) 
EN17 Emisi  gas  rumah  kaca  (GRK)  tidak  langsung  
lainnya (Cakupan 3) 
EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 
EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 




-Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan  
Tujuan 
EN23 Bobot  total  limbah  berdasarkan  jenis  dan 
metode pembuangan 
EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan   
EN25 Bobot  limbah  yang  dianggap  berbahaya 
menurut ketentuan konvensi basel 2 lampiran I,  
II,  III,  dan  VIII  yang  diangkut,  diimpor, 
diekspor,  atau  diolah,  dan  persentase  limbah  
yang diangkut untuk pengiriman internasional 
EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan 
habitat  terkait  yang  secara  signifikan  terkait 
dampak dari pembuangan dan air limpasan dari  
organisasi 
-Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan 
produk dan jasa 
EN28 Persentase produk yang  terjual  dan kemasannya  
yang  direklamasi  menurut kategori 
-Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total  
sanksi  non-moneter atas ketidakpastian terhadap 
UU dan peraturan lingkungan 
-Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan  produk  dan  barang  lain  serta 
bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja 
-Lain-lain EN31 Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan 
perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 
-Asesmen Pemasok Atas  
Lingkungan 
EN32 Persentase penapisan pemasok baru 




EN33 Dampak  lingkungan  negatif  signifikan  aktual 
dan potensial dalam rantai pasokan  dan tindakan 
yang diambil 
-Mekanisme Pengaduan  
Masalah Lingkungan 
EN34 Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan 
yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan resmi 
KATEGORI SOSIAL 
SUB-KATEGORI:   PRAKTEK   K E T E N A G A K E R J A A N  DAN  
KENYAMANAN BEKERJA 
-Kepegawaian LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan 
baru dan turnover karyawan menurut kelompok 
umur, gender, dan wilayah 
LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan  
purnawaktu  yang  tidak  diberikan  bagi  
karyawan  sementara  atau  paru  waktu,  
berdasarkan  lokasi operasi yang signifikan 
LA3 Tingkat  kembali  bekerja dan tingkat retensi 
setelah cuti melahirkan, menurut gender 
-Hubungan industrial LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian 
bersama 
-Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja VV 
LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 
komite bersama formal manjemenpekerja yang 
membantu mengawasi dan memberikan saran 
program kesehatan dan keselamatan kerja 
LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, 
hari hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total 





LA7 Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi 
terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan 
mereka 
LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup 
dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja 
-Pelatihan dan 
Pendidikan 
LA9 Jam pelatihan rata -rata per tahun per karyawan 
menurut gender dan menurut kategori karyawan 
LA10 Program  untuk  manajemen  keterampilan  dan  
pembelajaran  seumur  hidup  yang mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan  membantu  
mereka  mengelola purna bakti 
LA11 Persentase karyawan yang menerima review 
kinerja dan pengembangan karier secara reguler, 
menurut gender dan kategori karyawan 
-Keberagaman dan 
Kesetaraan Peluang 
LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian 
karyawan per kategori karyawan menurut 
gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas, dan indikator keberagaman lainnya 
-Kesetaraan Remunera si 
Perempuan dan Laki-laki 
LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut kategori 





LA14 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 
LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan  
dalam rantai pemasok dan tindakan yang  
diambil 
LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik 




di selesaikan melalui pengaduan resmi 
SUB-KATEGORI: HAK  ASASI  MANUSIA 
-Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan 
kontrak investasi yang signifikan yang 
menyertakan klausul terkait hak asasi manusia 
atau penapisan berdasarkan hak asasi masnusia 
 
HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 
terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 
relevan dengan operasi, termasuk persentase  
karyawan yang dilatih 
-Non-diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 
korektif yang diambil 
-kebebasan berserikat dan 
Perjanjian Kerja Bersama 
HR4 Operasi  pemasok  teridentifikasi  yang mungkin  
melanggar  atau  beresiko  tinggi melanggar  hak  
untuk  melaksanakan kebebasan berserikat dan 
perjanjian kerja sama,  dan  tindakan  yang  
diambil  untuk mendukung hak-hak tersebut 
-Pekerja Anak HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi  
beresiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 
anak dan tindakan yang diambil untuk 
berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak 
yang efektif 
-Pekerja Paksa Atau 
Wajib Kerja 
HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau 
wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi 
dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa 
atau wajib kerja 
-Praktik Pengamanan HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih 




diorganisasi yang relevan dengan operasi 
-Hak Adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang  
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan  
tindakan  yang diambil 
-Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah 
melakukan review atau asesmen dampak hak 
asasi manusia 
-Asesmen Pemasok Atas 
Hak Asasi Manusia 
HR10 Persentase penapisan pemasok baru  
menggunakan kriteria hak asasi manusia 
HR11 Dampak  negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 
rantai pemasok dan tindakan yang diambil 
-Mekanisme Pengaduan 
Masalah Hak Asasi 
Manusia 
HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 
asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
formal 
SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 
-Masyarakat Loka SO1 Persentase operasi dengan pelibatan  masyarakat 
lokal, asesmen dampak, dan program 
pengembangan yang diterapkan 
SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan terhadap masyarakat 
lokal 
-Anti-Korupsi SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 
terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko 
signifikan yang teridentifikasi 
SO4 Komunikasi  dan  pelatihan  mengenai kebijakan  
dan prosedur anti-korupsi 





-Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara 
dan penerima/penerima manfaat 
-Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti 
Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli  
dan hasilnya 
-Kepatuhan SO8 Nilai  moneter  denda  yang  signifikan dan  
jumlah total    sanksi    non-moneter atas    
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
-Asesmen Pemasok Atas 
Dampak Terhadap 
Masyarakat 
SO9 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria untuk dampak terhadap 
masyarakat 
SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 




SO11 Jumlah   pengaduan   tentang    dampak terhadap 
masyarakat    yang    diajukan, ditangani,    dan 
diselesaikan melaluimekanisme pengaduan resmi 
SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 
-kesehatan keselamatan  
pelanggan 
PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan 
keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 
PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dampak 
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis 
-Pelabelan Produk dan 
Jasa 
PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan 
oleh prosedur organisasi terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta 
persentase kategori produk dan jasa yang 





PR4 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut jenis hasil 
PR5 Hasil survei untuk  mengukur kepuasan 
pelanggan 
-Komunikasi Pemasaran PR6 Penjualan produk yang dilarang atau 
Disengketakan 
PR7 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan  
sponsor, menurut jenis hasil   
-Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan 
-Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 















Hasil Perhitungan Pengungkapan CSR pada Perusahaan Sektor Aneka Industri 







KBLI 18 0.20 
JECC 25 0.27 
AMIN 40 0.44 
KBLM 35 0.38 
ASII 27 0.30 
AUTO 30 0.33 
BOLT 34 0.37 
SCCO 34 0.37 
INDS 28 0.31 
SMSM 36 0.40 
STAR 28 0.31 
TRIS 31 0.34 
2016 
KBLI 20 0.22 
JECC 29 0.32 
AMIN 28 0.31 
KBLM 34 0.37 
ASII 29 0.32 
AUTO 27 0.30 
BOLT 34 0.37 
SCCO 35 0.38 
INDS 32 0.35 
SMSM 38 0.42 
STAR 32 0.35 
TRIS 33 0.36 
2017 
KBLI 25 0.27 
JECC 38 0.42 
AMIN 27 0.30 
KBLM 38 0.42 
ASII 34 0.37 
AUTO 30 0.33 
BOLT 34 0.37 









INDS 34 0.37 
SMSM 40 0.44 
STAR 37 0.41 
TRIS 34 0.37 
2018 
KBLI 26 0.29 
JECC 38 0.42 
AMIN 30 0.33 
KBLM 41 0.45 
ASII 33 0.36 
AUTO 33 0.36 
BOLT 35 0.38 
SCCO 36 0.40 
INDS 34 0.37 
SMSM 39 0.43 
STAR 38 0.42 


















Hasil Perhitungan Gender Diversity Eksekutif pada Perusahaan Sektor Aneka 








KBLI 1 6 0.17 
JECC 1 4 0.25 
AMIN 1 3 0.33 
KBLM 0 3 0.00 
ASII 0 10 0.00 
AUTO 0 8 0.00 
BOLT 0 4 0.00 
SCCO 1 5 0.20 
INDS 1 3 0.33 
SMSM 0 5 0.00 
STAR 1 2 0.50 
TRIS 1 3 0.33 
2016 
KBLI 0 3 0.00 
JECC 1 4 0.25 
AMIN 1 3 0.33 
KBLM 2 4 0.50 
ASII 0 11 0.00 
AUTO 0 8 0.00 
BOLT 0 4 0.00 
SCCO 1 4 0.25 
INDS 1 3 0.33 
SMSM 0 5 0.00 
STAR 1 2 0.50 
TRIS 2 4 0.50 
2017 
KBLI 1 5 0.20 
JECC 1 4 0.25 
AMIN 1 3 0.33 
KBLM 2 3 0.67 
ASII 0 9 0.00 
AUTO 0 8 0.00 
BOLT 0 5 0.00 










INDS 1 3 0.33 
SMSM 0 5 0.00 
STAR 1 2 0.50 
TRIS 2 4 0.50 
2018 
KBLI 1 6 0.17 
JECC 1 5 0.20 
AMIN 1 3 0.33 
KBLM 2 4 0.50 
ASII 1 10 0.10 
AUTO 1 7 0.14 
BOLT 1 6 0.17 
SCCO 1 5 0.20 
INDS 1 3 0.33 
SMSM 0 5 0.00 
STAR 1 2 0.50 


















Data Penelitian Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, dan Gender 
Diversity Eksekutif pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2015-2018 







KBLI 0.20 5.52 0.17 0.65 
JECC 0.27 1.23 0.25 0.15 
AMIN 0.44 3.57 0.33 1.42 
KBLM 0.38 2.52 0.00 0.77 
ASII 0.30 2.76 0.00 1.47 
AUTO 0.33 2.09 0.00 0.83 
BOLT 0.37 4.00 0.00 3.22 
SCCO 0.37 5.24 0.20 0.91 
INDS 0.31 1.09 0.33 0.25 
SMSM 0.40 5.96 0.00 2.89 
STAR 0.31 1.21 0.50 0.66 
TRIS 0.34 2.26 0.33 0.59 
2016 
KBLI 0.22 10.88 0.00 0.88 
JECC 0.32 6.05 0.25 0.33 
AMIN 0.31 4.61 0.33 1.85 
KBLM 0.37 3.58 0.50 0.92 
ASII 0.32 2.95 0.00 1.75 
AUTO 0.30 2.26 0.00 0.96 
BOLT 0.37 3.78 0.00 2.11 
SCCO 0.38 7.34 0.25 1.11 
INDS 0.35 2.09 0.33 0.47 
SMSM 0.42 5.34 0.00 3.34 
STAR 0.35 1.40 0.50 0.68 
TRIS 0.36 1.85 0.50 0.63 
2017 
KBLI 0.27 9.87 0.20 0.97 
JECC 0.42 3.24 0.25 0.37 
AMIN 0.30 5.60 0.33 1.81 
KBLM 0.42 5.07 0.67 0.61 
ASII 0.37 2.82 0.00 1.57 










BOLT 0.37 3.30 0.00 2.34 
SCCO 0.37 5.71 0.25 0.78 
INDS 0.37 3.00 0.33 0.46 
SMSM 0.44 5.20 0.00 3.21 
STAR 0.41 1.49 0.50 0.98 
TRIS 0.37 1.61 0.50 0.94 
2018 
KBLI 0.29 5.50 0.17 0.75 
JECC 0.42 3.05 0.20 0.48 
AMIN 0.33 6.93 0.33 1.86 
KBLM 0.45 4.49 0.50 0.58 
ASII 0.36 3.61 0.10 1.46 
AUTO 0.36 2.50 0.14 0.74 
BOLT 0.38 2.96 0.17 2.18 
SCCO 0.40 5.11 0.20 0.73 
INDS 0.37 2.88 0.33 0.70 
SMSM 0.43 5.05 0.00 3.11 
STAR 0.42 1.10 0.50 0.87 

















Hasil Analisis SPSS 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Corporate Social 
Responsibility 
48 .20 .45 .3563 .05499 
Intellectual Capital 48 1.09 10.88 3.8287 2.15464 
Gender Diversity Eksekutif 48 .00 .67 .2279 .19430 
Firm Value 48 .15 3.34 1.2100 .84688 
Valid N (listwise) 48     
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .62869827 
Most Extreme Differences Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.054 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













1 (Constant)   
Corporate Social Responsibility .942 1.062 
Intellectual Capital .903 1.107 
Gender Diversity Eksekutif .924 1.083 
a. Dependent Variable: Firm Value 
 
c. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.07105 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 29 
Z 1.021 
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 
a. Median 
 
















B Std. Error 
1 (Constant) -.842 .699 
Corporate Social Responsibility 6.388 1.776 
Intellectual Capital .081 .046 
Gender Diversity Eksekutif -2.332 .508 
a. Dependent Variable: Firm Value 
 
4. Uji Hipotesis    
a. Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15.132 3 5.044 11.946 .000b 
Residual 18.577 44 .422   
Total 33.709 47    
a. Dependent Variable: Firm Value 
b. Predictors: (Constant), Gender Diversity Eksekutif, Corporate Social Responsibility, 
Intellectual Capital 
 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) -1.205 .235 
Corporate Social Responsibility 3.596 .001 
Intellectual Capital 1.740 .089 
Gender Diversity Eksekutif -4.595 .000 







c. Uji Koefisien determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .670a .449 .411 .64978 
a. Predictors: (Constant), Gender Diversity Eksekutif, Corporate 
Social Responsibility, Intellectual Capital 
b. Dependent Variable: Firm Value 
 
 
